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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul” STUDI TENTANG UPACARA LELIWET SUKU

TENGGER DI PASURUAN” Dalam judul ini, penulis ingin meneliti : pertama,
bagaimana deskripsi tentang pelaksanaan upacara leliwet, kedua: pandangan dan
hubungan ajaran Islam terhadap upacara leliwet.
Berkenaan dengan hal ini, dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian
lapangan, yaitu menggunakan teknik pengumpul data melalui wawancara atau
interview dan dokumenter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan deskripsi tentang pelaksanaan upacara leliwet, pandangan dan hubungan
ajaran Islam terhadap upacara leliwet.

. Metode yang digunakan adalah metode analisa deskriptif yaitu menjelaskan
apa saja pelaksanaan upacara leliwet tersebut untuk memperoleh suatu kesimpulan.
Beberapa macam upacara leliwet yang dilakukan di Desa Ngadirejo kecamatan Tutur
diantaranya upacara tentang kenduri dan upacara bercocok tanam.

Upacara leliwet merupakan ritual yang berada di tengah-tengah komunitas
masyarakat Tengger. Ritual yang berada di Desa Ngadirejo Kecamatan Tutur
Pasuruan memberi nilai positif bagi masyarakat setempat akhirnya membuat
kerukunan sesama antar umat beragama semakin baik dan rukun.

Dari situ dapat diambil kesimpaulan bahwa kita sesama manusia harus saling
menghormati antar umat beragama. Karena kita hidup dalam bermasyarakat masih
membutuhkan bantuaan orang lain. ‘
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan beragama pada dasarmnya merupakan kepercayaan terhadap
keyakinan adanya kekuatan ghoib, luar biasa atau seperntural yang berpengaruh
terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan terhadap segala gejala alam.
Kepercayaan itu menimbulkan perilaku tertentu seperti berdo’a, memuja, dan
lain sebagainya. Seperti juga rasa takut, optimis, pasrah, dan lainya itu merupakan
sifat individu dan masyarakat lainya.

Kehidupan beragama adalah kenyataan hidup yang ditemukan sepanjang
sejarah masyarakat dan kehidupan pribadinya. Kepercayaan itu hingga kini
kebenarannya schingga menjadi kepercayaan keagamaan atau kepercayaan
religius, mengadakan upacara-upacara ini pada momen-momen tertentu, seperti
perkawinan, kelahiran, bercocok tanam, kematian, juga berlangsung dari dahulu
kala sampai zaman modern ini upacara-upacara ini dalam agama dinamakan
ibadat atau ritual. Mempunyai tempat suci seperti punden yang dianggap tempat
yaag sakral’,

Upacara keagamaan itu ada yang bersifat ritual dan ada yang bersifat

seremonial. Tindakan agama terutama ditampakkan dalam upacara ritual, pola

! Bustanuddin Agus, Agama dalam kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama, (Jakarta; Raja
Grafindo Persada, 2006), 96



peribadatan (ritualitas) pada dasarnya merupakan simbolis dalam dimensi
keyakinan diri terhadap sesuatu yang dianggap agung, dan dapat dikatakan bahwa
ritual agama merupakan agama dalam tindakan®.

Sebagaimana dimaklumi bahwa tradisi niscaya ada titik permulaanya yang
memungkinkan diwariskan secara turun menurun, tidak mungkin sesuatu kegiatan
religi atau komunikasi bermula dari suatu kejadian yang tidak mempunyai makna
dan bobot sehingga kegiatan dipertahankan dan diwariskan.

Di dalam masyarakat Jawa pengaruh kepercaaan terhadap hal-hal yang
bersifat mistis begitu kuat, maka pada zaman dahulu mereka sering
menghubungkan suatu kejadian dengan kejadian yang lain yang danggap sebagai
dampak suatu fenomena. Kejadian diawali dengan kesalahan yang urni dilakukan
oleh manusia, ini menjadikan manusia akan tertimpa dampaknya pada suatau saat
nanti, cépat atau lambat.

Masyarakat Jawa pada satu abad yang lalu sebagaian masyarakatnya
memiliki kepercayaan yang kuat terhadap kebradaan dunia mistis. Kepercayaan
masyarakat ini beberapa teori yang turun menurun dari generasi ke generasi yang
menjdi salah satu kepercayaan warisan

Masyarakat Tengger misalnya dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas
dari kehidupan ritualnya. Mereka mempunyai emosi keagamaan yang sangat
tinggi. Semua aktifitas mereka yang berhubungan denagn religi selalu

berdasarkan getaran jiwa yang dalam kepada Sang Hyang Widi Wasa(Tuhan

2 Wiliam A. Haviland, Antropologi Edisi Keempat jilid 2(Jakarta; Earlangga, 1985), 207



Ynag Maha Esa). Mereka sangat taat terhadap ajaran tradisi atau adat yang
diwariskan oleh para leluhurnya. Kepatuhan dan ketaatannya terhadap tradisi atau
adat itu tercermin dari intensitas mereka didalam melaksanakan upacara-upacara
adat. Upacara-upacara ritual dilakukan dengan intensitas yang cukup tinggi dan
dipahami sebagai perwujudan kebaktian mereka terhadap Sang Yang Widi Wasa,
para dewa, para roh leluhur dan para danyang. Mereka memahami dan
menghayati upacara ritual sebagai salah satu bentuk ibadah kepada seluruh
kekuatan magisnya.

Komunitas Tengger merupakan pendukung aktif upacara-upacara
tradisional, sehingga didalam komunitas itu dijumpai ritus slametan yang masih
hidup, dalam arti masih berfungsi dan dijalankan secara rutin. Upacara adat yang
dianggap penting dan sangat berperan didalam kehidupan ritual mereka cukup
banyak, diantaranya ritus Kasada, ritus Karo, ritus Unan-unan, ritus Entas-
entas,ritus leliwet, dan lain sebagainya. Semua ritus yang terdapat di dalam
masyarakat Tengger tersebut merupakan manivestasi dari sistem religi yang
didasari oleh nilai-nilai budayanya®.

Secara simbolis,upacara ritual merupakan praktek yang paling besar atau
inti dalam sistem religi mereka. Oleh karena itu, didalam menghadapi krisis-krisis
kehidupan atau kejadian-kejadian tertentu diatasinya dengan menjalankan
upacara-upacara ritual. Termasuk pemecahan terhadap persoalan yang berkaitan

dengan kegiatan bercocok tanam pun juga mereka lakukan dengan upacara ritual

* http/ informasi.com/201 0/01/sejarah-trdisi-upacara-tengger.htm]



atau upacara slametan. Salah satu ritus slametan yang berkaitan dengan kegiatan
pertanian yang terdapat didalam masyarakat Tengger dikenal dengan nama
Leliwet. Ritus ini selalu dilaksanakan untuk memenuhi hajat masyarakat
Ngadirejo agar tanamannya terbebas dari serangan penyakit atau hama, tidak
diganggu oleh roh jahat dan hasil panennya melimpah®.

Dalam hubungannya dengan roh nenek moyang atau roh leluhur, manusia
yang hidup harus selalu menghubungi roh nenek moyang dengan cara
mempersembahkan makanan dan minuman yang berupa sesajen karena roh nenek
moyang dianggap yang menjaga bumi mereka atau bumi desa. Upacara diadakan
dengan harapan supaya peristiwa yang merugikan masyarakat atau kelompok
jangan pernah terjadi, selain itu juga dengan harapan supaya segala sesuatu yang
dlakukan oleh masyarakat desa membawa kesejahteraan serta keselamatan dan
keseburan. Upacara ini biasanya dipimpin oleh dukun atau syaman dengan
makan-makan bersama dan minum bersama-sama dengan sesembahan sesaji
terhadap para arwah nenek moyang yang disertai mantra®.

Dari apa yang dipercayai oleh masyarakat diatas tentunya akan
mempengaruhi prilaku keagamaanya sebagai seorang muslim, karena sesuatu
kepercayaan kepada suatu alam hal ini kepada hal-hal yang ghoib melebihi
kepercayaan kepada sang pencipta (Alloh SWT). Karena tentunya akan

mempengaruhi seseorang tersebut untuk rajin menjalankan ibadah yang ada

* Hasil wawancara dengan bapak Zaenal,mantan dukun, 2 januari 2010
3 Zakiyah Darajat, Perbandingan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),35,38



dalam agam yang di anutnya, ataukah malah lebih parah lagi kepercayaan tersebut
akan membuat seseorang malas dan tidak mau menjalankan ibadah sama sekali

sesuai dengan tuntunan ibadah yang ada dalam agama yang di anutnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa perlu
adanya pembatasan masalah yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi upacara ritual leliwet masyarakat Tengger di Pasuruan?
2. Bagaimana hubungan Islam dengan upacara leliwet bagi masyarakat Islam?
3. Bagaimana pandangan masyarakat Ngadirejo terhadap pelaksanaan upacara

ritual leliwet?

. Penegasan Judul

Untuk memahami dan memperoleh pengertian yabg lebih jelas tentang
judul diatas, maka perlu penegasan judul studi upacara leliwet di suku tengger
kabupaten Pasuruan.

Agar tidak salah interprestasi, adapun dari judul diatas adalah sebagai

berikut;



Studi : Menggunakan waktu dan pimikiran untuk
memperoleh pengetahuan®.

Upacara : Berarti melakukan suatu perbuatan tertentu
menurut adat kebiasaan agama’.

Leliwet : upacara selamatan yang dilakukun oleh
masyarakat petani di daerah Ngadirejo dalam

bercocok tanam®.

Suku Tengger : Sebuah suku yang tinggal sekitar Gunung Bromo
jawa timur.
Pasuruan : Salah satu kabupaten yang ada di Jawa Timur.

Pandangan judul yang telah diuraikan di atas, dapat diimpulkan bahwa
upacara leliwet dan pandangan masyarakat islam di desa Ngadirejo ini, yang
dimaksudkan penulis adalah mempelajari bagaimana pandangan masyarakat

Islam Ngadirejo terhadap upacara leliwet.

D. Alasan Memilih Judul
Sebagai mahasiswa muslim yang dihadapkan pada masyarakat yang heterogan,

maka penulis memilih judul ini dengan alasan sebagai berikut:

® Yandianto, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: M2S, 1997. Cet 2), 434
7 W.1.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 1985), 1132
# Zainal, Mantan Dukun Ngadirejo, Wawancara, 1 januari 2010



1. Masyarakat Indonesia khususnya masyarakat jawa mayoritas memeluk agama
Islam, sebagian masyarakat Jawa termasuk penduduk Ngadirejo yang banyak
mengaku Islam banyak menjalankan beberapa amalan yang di anggap sebagai
suatu keharusan(syariat), yang mana dalam ajaran Islam(Al-Qur’an dan Al
Hadist) tidak ada tuntunannya atau tidak dijelaskan secara jelas. Dan amalan
tersebut menjadi sebuah tradisi dan simbol dalam suatu aliran.

2. Untuk mengetahui secara mendalam terhadap pandangan Islam dan
pandangan masyarakat Ngadirejo tentang ritual Leliwet dalam kehidupan
sekarang ini.

3. Sebagai bahan pijakan bagi masyarakat Ngadirejo yang mempercayai dan

mengamalkan ritual itu

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui deskripsi upacara ritual leliwet masyarakat Suku
Tengger di Pasuruan.
b. Untuk mengetahui hubungan Islam dengan upacara leliwet bagi
masyarakat Islam.
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat Ngadirejo kecamatan Tutur

kabupaten Pasuruan terhadap pelaksanaan upacara ritual leliwet
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b. Pokok Antropologi Sosial, Koentjaraningrat, Dian Rakyat.

Isi pokok buku ini system-sistem Rakyatmata pencaharian hidup,
kekerabatan, kesatuan hidup setempat dan sistem religi dan ilmu ghoib yang
menerangkan tentang sistem upacara keagamaan, diantaranya adalah tempat
upacara, saat upacara, benda-benda dan alat-alat upacara dan orang yang
melakukan dan memimpin upacara.

c. Aktifitas Keagamaan Petani; Studi Tentang Pengaruh Prilaku Keagamaan di
Desa Urangagung Kabupaten Sidoarjo, IAIN 2003.

Isi pokok skripsi ada pengaruh dari semua aktifitas keagamaan petani
terhadap prilaku keagamaan warga Urangagung.

Berdasarkan penulusuran dan telaah pustaka yang telah dilakukan,
belum ditemukan kajian yang spesifik tentang upacara leliwet dan pandangan

masyarakat Islam di desa Ngadirejo kocamatan Tutur kabupaten Pasuruan.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini apabila diliat dari
tempatnya adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang tujuannya

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan
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interaksi lingkungan suatu unit sosial, misalnya individu, kelompok lembaga
atau masyarakat’.

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang mengarah kepada pemahaman yang lebih luas
tentang makna dan konteks tingkah pelaku dan proses yang terjadi pada pola-
pola pengamatan dari fakta-fakta yang berhubungan'®. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berusaha mengungkap keadaan yang bersifat
alamiah secara holistik'".

Agar memperoleh data yang dapat membantu pembahasan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan pendekatan sebagai berikut:

a. Pendekatan historis
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui sejarah dan
perkembangan kehidupan keagamaan masyarakat di desa Ngadirejo,
Tosari, pasuruan.
b. Pendekatan sosiologis
Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh
upacara ritual dalam kehidupan bermasyarakat khususnya umat Islam

yang ada di desa Ngadirejo serta dan tujuan pelaksanaan upacara leliwet.

® Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian(Jakarta:Bumi Aksara 1997), 46

** Julian Brannen, Memadu Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif(Y ogyakarta:Fakultas Tarbiyah JAIN
Antasari Samarinda, 1999), 117

" Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama Pendekatan Teori Dan Praktek(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 58
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Informan Penelitian.

Informan merupakan orang yang memberikan informasi, sumber
informasi, dan sumber data atau juga subyek yang diteliti, karena ia bukan
sebagai sumber data, melainkan juga aktor atau pelaku yang ikut menentukan
berhasil tidaknya sebuah penelitian berdasarkan informasi yang diberikan.
Dalam penelitian ini penulisan menggunakan snowball sampling digunakan
apabila peneliti ingin mengumpulkan data yang berupa informasi dari
informan dalam lokasi, penelitian bisa secara langsung datang memasuki
lokasi, dan bertanya mengenai informasi yang diperlukannya informan
dimulai dari informan kunci(key informan) dari informan kunci inilah
informan-informan yang lain didapatkan'2. Jumlah informan yang dibutuhkan
untuk sementara masih terbatas.

Sumber data yang digunakan

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data yang diperoleh. Untuk penggalian data secara obyektif maka
sumber-sumber yang dipergunakan dalam penelitian ini:

a. Sumber Primer
Sumber data yang bersifat utama dan terpenting untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan oleh peneliti lapangan dimana

2 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),

163-166
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peneliti terjun langsung untuk mencari data atau keterangan yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Responden adalah merupakan sumber utama sehingga penulis
menggunakan beberapa responden untuk mendapatkan keterangan dan
informasi tentang masalah yang diteliti.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data yang bersifat menunjang
dan melengkapi sumber data primer yaitu menjadi sumber data sekunder
adalah buku-buku perpustakaan.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan antara lain:

a. Observasi adalah suatu cara yang menggunakan untuk mengamati dan
mencatat obyek yang akan diteliti’>. Metode ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana deskriptif upacara ritual leliwetdi desa ngadirejo.

b. Wawancara (interview) yaitu suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan  dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
responden’?. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari tokoh
tokoh dari masyarakat dan masyarakat desa Ngadirejo guna memperoleh

informasi tentang sejarah upacara ritual leliwet dan perilaku keagamaan

-
 Sutrisno Hadi, Metodologi Reasech Jilid 2 (Yogyakarta; Andi offset, 1989), 136
' Irwan Soehartono, Metodologi Penelitian Social (Bandung:Remaja Rosda, 1999),67
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masyarakat islam suku tengger desa Ngadirejo dan informasi lain yang
dianggap perlu.

c. Dekomentasi adalah mencari data tertulis mengenai suatu hal yang berupa
buku, majalah, dokumen lainya dalam kaitanya dengan penelitian ini,
dokumentasi monografi, agama dan kepercayaan yang dianut serta data-
data yang berhubungan dengan ritual ini, untuk mendapatkan data yang
akurat dalam penulisan sripsi ini'’.

S. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan adalah metode analisa data
deskritif kualitatif. Yaitu menjelaskan pokok persoalan dan menganalisis data
yang diperoleh secara teliti untuk mendapatkan kesimpulan di akhir skripsi
ini. Bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau mengetahui suatu
fenomena tertentu'®.

Secara operasional ada beberapa tahapan analisis data yaitu: pertama,
reduksi data sebagai proses pemilih penyerderhanaan, klasifikasi data kasar
dari hasil pengunaan teknik dan alat pengumpulan data di lapangan. Reduksi
data sudah dilakukan semenjaka pengumpulan data. Reduksi dilaksanakan

secara bertahap dengan cara membuat ringkasan dta dan menulusuri tema

yang terbesar. Setiap data yang diperoleh disilang melalui komentar subyek

'3 S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 156-167
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993),202-203
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penelitian yang berbeda untuk menggali informasi dalam wawancara dan
obsevasi lanjut.

Kedua, penyajian data merupakan suatu upaya penyusunan
sekumpulan informasi menjadi pernyataan. Data kualitatif disajikan dalam
bentuk teks yang pada mulanya terpencar dan terpisah menurut sumber
informasi dan saat diperolehnya informasi tersebut. Kemudian data
diklasifikasikan menurut pokok-pokok permasalahan.

Ketiga, menarik kesimpulan berdasrkan reduksi, interpretasi penyajian
data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Selaras dengan mekanisme
logika pemikiran induktif, maka penarikan kesimpulan akan bertolak dari hal-
hal yang khusus (spesifik) sampai kepada rumusan simpulan yang sifatnya

umum (general)’’.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam
menyusun skripsi ini, maka dapat di jelaskan secara garis besar dari rriasing-
masing bab dan sub-sub babnya sebagai berikut:
BABI : Pendahuluan dalam bab ini berisi: latar belakang masalah,
rumusan  masalah, tuyjuan dan manfaat penelitian, penegasan

judul, alasan memilih judul, tujuan memilih penelitian, sumber-

Y Matthew B. Miles & A. Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif, Alih Bahasa tjetjep Rohendi
(Jakarta: Ul Press, 1992), 16-19



BAB II

BAB III

BAB 1V

BABV

BAB VI
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sumber yang digunakan, metode penelitian, sestemtika
pembahasan.

Landasan teori yang berhubungan dengan masalah penelitian,
yang meliputi ajaran Islam dan budaya lokal.

Deskripsi sasaran penelitian dalam bab ini berisi kondisi sasaran
penelitian secara nyata sesuai dengan kondisi geografis, keadaan
penduduk terdiri dari keagamaan, ekonomi, pedidikan sosial
budaya

berisikan sejarah leliwet dan tujuan upacara ritual yang terdiri dari

pelaksanaan kegiatan upacara ritual leliwet ritus-ritus yang

dilaksanakan ritus ujub tandur ritus selamatan panen ritus
selamatan leliwet, desa Ngadirejo, respon masyarakat terhadap
upacara ritual tersebut.

Analisa data bab ini merupakan analisis data yang berisikan
pandangan Islam mengenai upacara ritual leliwet.

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan penutup dari

tulisan skripsi yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pandangan Masyarakat Islam
1. Pengertian Pandangan Masyarakat Islam

Istilah pandangan masyarakat Islam berasal dari tiga kata yaitu
pandangan, masyarakat dan Islam. Yang akan dijelaskan secara rinci pada bab
ini. Pandangan adalah suatu penilaian atau penafsiran sekelompok manusia
terhadap upacara leliwet'. Masyarakat adalah sekelompok manusia yang
berinteraksi dengan kelompok manusia lain dengan tingkah laku manusia
secara umum, dan memiliki institusi seperti pada masyarakat lain. Masyarakat
yang dimaksud adalah sebagian atau sekelompok individu yang melakukan
upacara leliwet. Sedangkan pengertian Islam adalah agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Muhammad sebagai
Rasul.

Islam secara harfiyah berasal dari bahasa Arab yang mengandung arti
selamat, sentosa, dan damai. Dan kata salima diubah menjadi bentuk aslama

yang berarti berserah diri. Kata aslama mengandung segala arti yang

' Ronald L. johnstone, Religion In Society a Sosiology of Religion, (Amerika: The united Stated Of
America, 1983), 5-6 i

16
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terkandung dalam arti pokoknya. Dengan demikian, arti pokok Islam adalah
ketundukan, keselamatan, dan kedamaian®.

Berpijak pada arti Islam diatas, maka diarahkan pada kajian keislaman
yang mengarah pada tiga hal: Pertama, Islam yang bermuara pada ketundukan
atau berserah diri. Sikap berserah diri kepada Tuhan itu secara inheren
mengandung konsekuensi, yaitu pengakuan yang tulus bahwa Tuhan satu-
satunya sumber otoritas yang serba mutlak. Kedua, Islam dapat dimaknai
yang mengarah kepada keselematan dunia dan akhirat sebab ajaran Islam pada
hakekatnya membina dan membimbing manusia untuk berbuat kebajikan dan
menjauhi semua larangan dalam kehidupan di dunia termasuk kehidupan
akhiratnya. Ketiga, Islam bermuara pada kedamaian. Makhluk hidup
diciptakan dari satu sumber. Manusia, yang merupakan salah satu unsur yang
hidup, juga diciptakan dari sumber, yakni melalui seseorang Ayah dan
seorang Ibu, sehingga manusia harus berdampingan dan harmonis dengan
manusia yang lain, berdampingan dengan makhluk lain, bahkan
berdampingan dengan alam raya’.

2. Tipologi Islam Indonesia
Menurut Cliffodh Geertz disalah satu daerah di Jawa Timur. Islam

Indonesia terbagi dalam tiga kelompok yaitu santri, Priyayi dan Abangan.

Santri identik dengan Islam ketimur tengahan dalam arti tidak terbelenggu

2 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama. (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 11
? Studi Islam JAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2005),
1-3
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oleh norma-norma budaya lokal orientied, diwakili oleh NU beraliran

tradisional-post-tradisional dan Muhammadiyah beraliran modern-post-

modern. Priyayi ialah Islam yang menganut tradisi menyanjung-nyanjung

sultan (keluarga istana) dan abangan merupakan Islam yang masih terdogma

oleh nilai-nilai budaya agama lokal. Tipologi pemahaman atau pemikiran

keagamaan masyarakat Islam Indonesia dapat dikategorikan sebagai berikut:

a.

Islam Pra Tradisional adalah umat Islam yang masih menganut tradisi dari
agama sebelumnya dan tetap mempertahankan tradisi tersebut ketika
memeluk agama islam. Umat islam tersebut diwakili oleh: Islam
Dinamisme adalah umat Islam yang masih percaya kepada kekuatan
ghaib, misterius berupa benda-benda tertentu, mengandung efek dan
pengaruhnya sangat terasa bagi manusia. Islam Animesme adalah umat
Islam yang masih percaya kepada benda-benda bemyawé atau tidak
mempunyai roh diaktualisasikan dengan cara memberikan sesajen atau
meminta perantara ahli sihir atau dukun.

Islam Tradisional adalah umat islam yang mengkombinasikan warisan
Islam dengan budaya lokal, khususnya dalam masalah tasawuf (tarekat).
Dan berkiblat pada teologi Asy’ariyah yang menekankan pada ketundukan
manusia kepada takdir yang telah ditentukan oleh Tuhan sejak zaman
Azali dan standarisasi kebenaran didasarkan pada figh klasik tertentu atau

pendapat-pendapat ulama terdahulu.
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c. Islam Post Tradisional adalah umat Islam yang sudah beranjak dari
pemahaman tradisionalis dan merasa bahwa Islam sudah saatnya untuk
menerima konsep-konsep moderisme seperti sekularisasi dan liberalisasi
yang datang dari barat, namun mereka masih tetap terdogma dalam teologi
Asy’ariyah yang tradisionalistik dogmatis.

d. Islam Post Modern adalah umat islam yang memahami Islam lebih kepada
konteks dimana Islam itu diturunkan dan melawan konsep-konsep
sekularis dalam Islam karena kehidupan sekuler selam ini telah membawa
umat ke arah kehidupan yang semakin materialistik dan gersang jauh dari
nilai-nilai spiritual; kebenaran sesuatu diukur melalui tindaknya hal itu di
uji oleh panca indera dan jika tidak maka dianggap sebagai khayalan
belaka.

e. Islam Liberal adalah umat Islam yang berparadigma bahwa umat Islam
harus memahami Islam secara progresifitas dan liberal agar sesuai dengan
konteks ruang dan waktu. Dan mereka juga menganggap bahwa Islam
sekarang adalah Islam sempit dan terkungkung dalam keterbelakangan

budaya, serta terjebak pada isu-isu pinggiran®.

B. Pengertian Kepercayaan
Kata kepercayaan menurut ilmu pengetahuan, memepunyai beberapa

penertian yaitu:

* http://.hasheem. Wordpress.com/bahan-ajar/materi-ips-kls-vii
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1. Iman kepada agama

2. Anggapan (keyakinan) bahwa benar sungguh ada, misalnya kepada dewa-
dewa dan orang-orang halus

3. Dianggap benar dan jujur, misalnya orang kepercayaan.

4. Setuju kepada kebijakan pemerintah atau pengurus’.

Kata kepercayaan menurut istilah di Indonesia dewasa ini, adalah
keyakinan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa diluar agama atau tidak termasuk
ke dalam agama®.

Kepercayaan adalah sebutan bagi kelompok masyarakat yang
mempercayal adanya Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan hasil cipta, rasa dan
karsa manusia. Kepercayaan juga berarti suatu aliran yang mempunyai paham
yang bersifat dogmatif yang terjalin dengan adat istiadat hidup sehari-hari dari
berbagai suku bansa yang mempunyai terhadap apa saja yang dipercayai adat
nenek moyang’. Kepercayaan masyarakat Indonesia yang di maksudkan adalah
kepercayaan atau keyakinan rakyat Indonesia pada dewasa ini kapada Tuhan
Yang Maha Esa dan kepercayaan kepada keadaan yang ghoib lainnya.

~ Dalam Islam disebut dengan Iman, yang berarti percaya. Iman yang bersal

dari bahasa arab mempunyai akar yang sama dengan kata “aman” dan “amanah”.

Iman lebih berkonotasi dengan kata kerja bukanlah kata benda, yaitu sikap

’ Kamil Kartapraja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia (Jakarta: CV. Haji Masagung,
1990),9

6 Kamil Kartapraja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia. 1

7 Mutholib Ilyas dan Ghofur Imam, Aliran Kebatinan Dan Kepercayaan Di Indonesia (Surabaya: CV
Amin, 1998). 11
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religius. Sikap ini terlihat pada sesesorang yang secara sadar dan yakin
mempercayakan keimanan hidupnya pada Tuhan, karena Tuhan yang diyakininya
ialah satu-satunya Dzat Yang maha Absolut dan Maha Kasih, sehingga hanya
kepada-Nya seseorang yang beriman menyadarkan makna dan tujuan hidup bukan
kepada orang lain®. Iman yang benar itu harus memenuhi tiga syarat, yaitu;
1. Pengakuan dengan hati
2. Pengucapan dengan lisan
3. Pengalaman dengan anggota badan
Jadi iman yang benar adalah pengakuan dengan hati, pengucapan dengan
lisan, pengalaman dengan anggota badan dengan seluruh aturan yang diberikan
oleh Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya’.
2. Bentuk- bentuk kepercayaan
Agama menyembah roh adalah kepercéyaan orang primitive kepada
roh nenek moyang atau roh para pemimpin dan roh para pahlawan yang telah
meninggal. Maeraka percaya bahwa orang yang sudah meninggal dapat
memberikan pertolongan dan perlindungan kepada mereka bila mendapat
kesulitan. Untuk menhadirkan roh-roh tersebut perlu di adakan upacara-

uapacara keagamaan yang khusus dan kompleks

® Permadi K, Iman Dan Tagqwa Menurut al-Qur’an(Jakarta: Rineka Cipta. 1995)
® Syuhaiman Zaini, Tinjauan Analisis Tentang Iman, Islam dan Amal (Malang: Kalam Mulia, 1984). 6
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a. Animisme

Animisme berasal dari kata anima, anime dari dari bahasa latin
animus, dan bahasa yunani avepos, dalam bahasa sansekerta disebut
Prana, dalam bahasa Ibrani disebut rauh yang artinya nafas atau jiwa. la
adalah ajaran atau doktrin tentang realitas jiwa'°.

Dalam filsafat animisme adalah doktrin yang menempatkan asal
mula kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi yang lepas atau
sekurang-kurangnya berbeda dari jasad. Atau animisme adalah teori
bahwa segala objek-objek ala mini bernyawa atau berjiwa, mempunyai
spirit dan bahwa kehidupan mental dan fisik bersumber pada nyawa, jiwa
dan spirit.

Dari pandangan sejarah agama, istilah tersbut digunakan dan
diterapkan dalam suatu pengertian yahg lebih luas untuk menunjukkan
kepercayaan terhadap adanya makhluk-makhluk spiritual yang erat sekali
hubungannya dengan tubuh atau jasad. Makhluk spiritual tadi merupakan
unsur yang kemudian membentuk jiwa dan kepribadian yang tidak lagi
dengan suatu jasad yang membatasinya.

E.B Tylor orang yang pertama-tama mempelajari alam roh pada
bangsa-bangsa yang masih sederhana(primitif), berpendapat bahwa
kepercayaan akan adanya roh atau jiwa dan keadaan kehidupan pada masa

yang akan datang. Dalam praktek dicerminkan dalam bentuk ibadah atau

19 Zakiyah Darajat, Perbandingan Agama. (Jakarta: Bumi Aksara. 1996). 24
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pemujaan yang dilakukan secara aktif dengan diwujudkan pada benda-
benda, batu-batu, kayu-kayu, tunbuh-tumbuhan, binatang, manusia dan
makhluk-makhluk yang lain yang terdapat didunia'’.

Para ahli filsafat pada zaman kuno, memadukan antara makhluk
hidup dan makhluk halus tersebut, karena sampai pada satu konsepsi yang
sangat terkenal yang dapat dideskripsikan sebagai suatu jiwa atau roh
yang merupakan makhluk halus seperti hanyu atau setan yang sewaktu-
wakyu muncul dengan tiba-tiba pada orang-orang tertentu. Tylor
menambahkan bahwa menurut mereka makhluk halus tadi dapat
memasuki tubuh manusia, menguasainya, dan dapat pula merasuk
kedalam tubu'h binatang-binatang dan juga dapat berada pada tumbuh-
tumbuhan, tanaman dan papohonan lainya.

Menurut kepercayaan anirﬁisme zat ruh mengisi segala sesuatu dan
memberi hidup kepada seluruh makhluk yang berhubungan erat dengan
masyarakat secara komunal, dari segala makhluk manusialah yang ada
ditingkat tertinggi, oleh karena itu pada manusia dianggap zat ruh yang
paling tinggi'2.

Animisme banyak kita jumpai pada berbagai bangsa didunia ini,
terutama pada masyarakat primitif , misalnya suku-suku bangsa di Asia

Afrika, tengah dan barat, juga di Benua Afrika. Di Indonesia juga masih

"1 Kamil Kartapraja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia. 3
12 7akiyah Darajat, Perbandingan Agama. 27
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banyak suku-suku bangsa yang memeluk animisme bahkan di Jawa yang
masyarakatnya boleh dikatakan sudah maju masih banyak yang memeluk
animisme ini, hal ini mungkin karena adanya pengaruh agama Budha dan
Hindu yang dipeluk oleh raja-raja zaman dahulu sebelum Islam.

Animisme ternyata dapat menimbulkan berbagai ragam
kepercayaan,adapun macam-macam kepercayaan tersebut dapat
dikolompokkan menjadi empat golongan, yaitu:

1) Kepercayaan dan penyanbahan kepada alam (natureworship)

2) Kepercayaan dan penyanbahan kepada benda-benda(Folishworship)

3) Kepercayaan dan penyanbahan kepada binatang (4nimalworship)

4) Kepercayaan dan penyanbahan kepada roh nenek moyang
(Acestorworship)®.

Kepercayaan animis .ini membawa kepada perlunya bermacam-
macam upcara mulai dari yang sederhana sampai kepada yang sangat
rumit dan memerlukan beberapa persyaratan tertentu. Disamping itu juga
memerlukan waktu yang relatif lama dan biaya yang relatif tinggi. Pada
segi lain, manusia yang terlibat dalam upacara-upacara tadi juga terlibat
dalam tabu yng telah ditetepkan. Selain itu kita harus mengingat bahwa
upacara buakn hanya semata-mata upacara peribadatan saja namun yang
penting adalah upacara inisiasi perkawinan, kehamilan, kelahiaran,

kematian dan bercocok tanam yang selalu meliputi siklus kehidupan

" Abu Ahmadi, Perbandingan Agama. (Jakarta: Rineka Cipta, 1991).42
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manusia animis yang kesemuanya ini harus dipenuhi dan dilaksanakan
sesempurnanya sehingga dirasa akan membawa ketenangan dan
ketentraman baik bgi manusia, perseorangan maupun masyarakat pada
umumnya.

b. Dinamisme

Perkataan dinamisme berasal dari kata yang terdapat dalam bahasa
yunani yaitu dunamos dan dialihkan dalam bahasa inggris menjadi
dynamic yang umumnya diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan
kekuatan, kekuasaan atau khasiat dan dapat pula diterjemahkan dengan
daya. Jadi dinamisme adalah kepercayaan (anggapan) tentang adanya
kekuatan ghoib yang terdapat pada berbagai barang, baik yang hidup
(misalnya manusia, binatang dan tumbuhan) maupun benda mati.
Kekuatan ghoib ini m.emencarkan pengaruhnya secara ghoib pula pada
sekitarnya'?.

Pada zaman Socrates, pengertian dinamisme ini lebih ditumbuh
kembangkan, yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau form.
Form adalah anasir atau bagian pokok dari sesuatu, jiwa sebagai bentuk
yang memberi hidup kepada materi atau tubuh, aktifitas kehidupannya dan
alam sebagai sumber dasar dari pada benda. Masih dalam bukunya Drs.
Zakiyah djarajat beliau mengutip dalam ensiklopedi umum dijumpai

definisi dinamisme adalah sebagai kepercayaan keagamaan primitif pada

' Zakiyah Darajat, Perbandingan Agama.98
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zaman sebelum kedatangan agama Hindu ke Indonesia, selanjutnya
dinyatakan bahwa dasarnya adalah percaya akan kekuatan yang maha ada
yang berada dimana-mana. Dinamisme disebut juga Pre- animisme, yang
mengajarkan bahwa tiap-tiap benda atau makhluk mempunyai nama'’.
Dalam bukunya Zakiyah Darajat ‘perbandingan agama’ manurut
T.S.G Mulia menerangkan dinamisme sebagai suatau kepercayaan bahwa
pada berbagai benda terdapat sesuatu kekuatan atau kesaktian, misalnya
dalam api, batu, tumbuhan, pad beberapa hewan dan juga manusia.
Barang-barang yang memancarkan kekuatan ghaib ituyang sering
juga kita sebut sebagai barang-barang keramat, yang digolongkan menjadi
tiga bagian:
1) Benda-benda keramat
Yang dimaksud benda keramat bagi orang-orang primitif adalh benda-
benda yang memiliki kekuatan luar biasa dan dapat menimbulkan
kesan ghaib. Misalnya: logam, emas, perak, besi dan lain-lainya.
2) Binatang —binatang keramat
Pada kepercayaan bangsa primitif, terdapat suatu anggapan terhadap
beberapa jenis binatang yang keramat. Binatang tersebut dilarang
dibunuh, kecuali pada waktu panen (waktu suci). Adapun binatang
yang dianggap keramat itu adalah buaya, harimau , ular, burung

perkutut dan lain-lain.

13 Zakiyah Darajat, Perbandingan Agama.99



27

3) Orang-orang keramat
Di dalam masyaakat, terutama masyarakat primitif terdapat anggapan
bahwa manusia ada yang dianggap suci atau keramat, bertuah dan
sebagainya. Mereka dihormati lebih dari pada orang lain. Menurut
pandang mereka, orang-orang tersebut mempunyai kekuatan ghoib

baik karena keturunannya maupun karena ilmunya'®.

C. Kebudayaan dan adat istiadat tradisional

Kata kebudayaan menurut perbendaharaan bahasa jawa berasal dari kata
“budi” dan “daya”. Kata budi mengandung beberapa pengertian yaitu tabiat, akal,
pikiran, perbuatan, upaya. Sedangkan kata daya juga mangandung beberapa
pengertian yaitu kekuatan, tenaga. Jadi budaya adalah kekuatan batin dalam
berupaya menuju kebaikan. Ada pula yang mengartikan daya upaya manusia
untuk menciptakan suatu keindahan'’.

Manusia adalah makhluk budaya, karena penuh dengan simbol, dapat
dikatakan bahwa budaya manusia penuh diwarnai dengan simbolisme, yaitu
paham yang menikuti pola-pola yang mendasarkan dari simbol-simbol.dalam adat
istiadat simbolisme sangat menonjol peranannya, simbolisme tampak sekali
dalam upacara-upacara adat yang merupakan warisan turun menurun dari generasi

ke generasi.

' Abu Ahmadi, Perbandingan Agama. 35-39
' Budiono Herusatoto. Simbolisme Dalam Budaya Jawa. (Yogyakarta: PT.Hanindita Graha Widia.
2000). 5
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Tradisi menurut Koentjaraningrat yang dikutup oleh Budiono Herusatoto
dalam bukunya yang berjudul simbolisme budaya jawa bahwa budaya dapat dapat
dibagi menjadi empat tingkatan.

Tingkat pertama adalah nilai budaya, yaitu ide-ide yang mengkonsepsikan
hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat, miasalnya gotong
royong. Tingkat kedua adalah sistem norma-norma berpa nilai-nilai budaya yang
sudah terkait dengan peranan masing-masing anggota masyarakat dalam
lingkungannya. Tingkat ketiga adalah sistem hukum yang berlaku,misalnya
hukum adat perkawinan dan hukum adat kekayaan. Dan tingkat yang keempat
adalah aturan-aturan khusus yang mengatur kegiatan-kegiatan yang terbatas ruang -
lingkupnya dalam dalam masyarakat yang bersifat kongkrit'®.

Pada hakikatnya manusia telah terbiasa melakukan berbagai perbuatan
yang semata-mata hanya bersandar kepada anggapan baik oleh sekelompok orang
atau golongan saja, perbuatan yang dibiasakan terus berpindah-pindah dan
diwriskan secara turun menurun dari generasi ke ganerasi berikutnya, sehingga
menjadi hal yang umum tanpa mengetahui bahwa tradisi tersebut bertentangan
dengan ajaran agama.

Upacara tradisional dan ritual sangat penting bagi masyarakat Jawa yang
masih melestarikan tradisi dan ritual leluhurnya. Upacara yang merupakan
warisan leluhur yang berumur ratusan tahun sampai kini masih terjaga utuh,

kemungkinan ada perubahan kecil dalam cara pelaksanaan upacara, biasanya

'8 Budiono Herusatoto. Simbolisme Dalam Budaya Jawa.92-93
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ritual diadakan untuk menjaga atau mendapatkan keselamatan dan kehidupan
yang baik untuk pribadi seseorang atau sekelompok orang seperti keluarga,
penduduk desa, keselamtan dan berkah untuk suatu tempatlg.Banyak yang
meyakini bahwa upacara-upacara ritual membuktikan kebenaran hakiki dari tata
cara dan tradisinya, itulah sebabnya kenapa upacara-upacara ritual ini tetap
diselenggarakan sampai sekarang ini.’

Dalam tradisi - trdisi itu termuat pengalaman bersama orang-orang
terdahulu dengan alam halus. Selama berpuluh-puluh tahun dan berabad-abad
lamanya, masyarakat sebuah desa belajar bagaimana harus bersikap untuk tetap
bersama keselrasan optimal dengan alam raya dan dengan roh-roh yang
menghuninya, pengalaman-pengalaman ini terungkap dalam tradisi-tradisi dan

norma-norma budaya lokal masing-masing tempat.

D. Akulturasi budaya
2. Akulturasi kebudayaan Hindu-Budha dengan kebudayaan Indonesia.
Istilah akulturasi budaya berasal dari dua kata akulturasi dan budaya.
Akulturasi adalah proses percampuran dua kebudayaan atau lebih?. Istilah
akulturasi mempunyai berbagai arti diantara berbagai sarjana antropologi,
tetap semua sepaham bahwa itu merupakan proses social yang timbul bila
suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan dihadpkan dengan unsur-

unsur kebudayaan asing, sehingga dapat diterima dan diolah kedzlam

% Suryo S Negoro. Upacara Tradisional dan Ritual. (Surakarta: CV Buana Jawa. 2001). 1
?® Pius A Partanto, M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 18
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Bahwasanya dengan adanya kontak dagang antara Indonesia dengan

India, maka mengakibatkan kontak budaya atau akulturasi yang menghasilkan
bentuk-bentuk kebudayaan baru tetapi itu tidak melenyapkan kepribadian
kebudayaan sendiri. Masuknya pengaruh Hindu dan Budha merupakan satu
proses tersendiri yang terpisah namun tetap didukung oleh proses
perdagangan. Hal ini berarti kebudayaan Hindu-Budha yang masuk ke
Indonesia tidak diterima seperti apa adanya tetapi diolah, ditelaah dan
disesuaikan dengan budaya yang dimiliki penduduk Indonesia, sehingga
kebudayaan tersebut terpadu dengan kebudayaan asli Indonesia menjadi
bentuk akulturasi kebudayaan Indonesia Hindu-Budha.
Adapun wujud akulturasi pada unsur- unsur budya yaitu:
a. Bahasa

Wujud akulturasi dalam bentuk bahasa dapat dilihat dari adanya

penggunaan bahasa Sansekerta yang dapat ditemukan sampai sekarang

dimana bahasa Sansekerta memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia.
b. Seni bangunan

Dasar banunan candi itu merupakan hasil pembangunan bangsa Indonesia

dari zaman Megalitikum yaitu bangunan punden berunduk-unduk. Punden

berunduk-unduk ini mendapat pengaruh Hindu-Budha sehingga menjadi

wujud sebuah candi, seperti candi Borobudur.
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c. Seni Sastra
Prasasti-prasasti awal menunjukkan pengaruh hindu-Budha di Indonesia,
seperti yang ditemukan di Kalimantan Timur, Sriwijaya, Jawa Barat dan
Jawa Tengah. Prasasti itu ditulis dalam bahasa Sansekerta dan huruf
Pallawa.
d. Kalender
Diadopsinya system kalender atau penangalan di Indonesia merupakan
wujud dari Akulturasi yaitu dengan adanya penggunaan tahun Saka di
Indonesia. Bahwa disamping itu juga ditemukan Candra Sangkala atau
konogram dalam memperingati dengan tahun atau kalender Saka.
e. Pemerintahan
Setelah masuknya pengaruh Hindu Budha, tata pemerintahan disesuaikan
dengan system kepala pemerintahan yang berkembang di India. Seorang
kepala pemerintahan bukan lagi seporang kepala suku melainkan seorang
raja yang memerintah wilyah kerajaanya secra turu menurun.
2. Akulturasi kebudayaan pada upacara leliwet
Suatu anggapan yang cukup kuat di tengah-tengah masyarakat bahwa
upacara lilewet sebagai suatu budaya Jawa dan budaya keagamaan yang sudah
berkembang di masyarakat. Upacara leliwet sendiri itu didalamnya terdapat
bermacam-macam unsur budaya. Unsur-unsur budaya tersebut berasal dari
kenyakinan bangsa Indonesia yaitu Animisme dan Dinamisme serta agama-

agama yang datang kemudian, seperti agama Hindu, Budha dan Islam.
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Anggapan semacam ini cukup beralasan, sebab sejarah juga
membuktikan bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya dan suku Tengger
pada khususnya, adalah suatu masyarakat yang telah mengalami proses
penempa keyakinan atau ideologi dari berbagai agama yang datang di negeri
ini, kemudian agama-agama tersebut menjadi pegangan hidup bagi segenap
bangsa dan masyarakat di Nusantara.Berbagai agama yang berkembang di
pulau Jawa khususnya dan Indonesia umumnya, yang diawali pertama kalinya
sekitar abad ke-4 Masehi. Dua abad sebelum Nabi Muhammad SAW
dilahirkan. Kemudian diikuti oleh agama yang datang kurang lebih abad ke-6
atau ke-7 M. Sesudah itu disusul oleh agama Kristen yang dibawah oleh
penjajah., kemudian timbul suatu bentuk perpaduan budaya yang beragam
corak dan sifatnya. Hal inilah yang kemudian oleh para ahli ilm diistilahkan
denagn sebuah akulturasi.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Murtopo antara lain sebagai
berikut: ”Bahwasanya yang sesungguhnya terjadi di Indonesia setelah
masuknya Hindu secara kultural adalah yang kita kenal dengan nam
akulturasi. Artinya: masyarakat dan kebudayaan Nusantara tetap sebagai
subyek yang berkembang memperkaya diri dengan unsur-unsur kebudayaan
Hindu”.

Akulturasi budaya yang semacam inilah, kemudian mengendap
menjadi satu kepercayaan sinkritisme yang mentradisi secara turun temurun

dari generasi ke generasi hingga sekarang ini. Demikian pula halnya denag
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upacara leliwet yang dilakukan oleh masyarakat desa Ngadirejo, adalah tidak
berbeda dengan pelaksanaan tradisi upacara kemasyarakatan lainnya yang ada
di Jawa. Masyarakat Ngadirejo sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan
masyarakat Jawa pada khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya,
dalam dinamika budaya dan tradisi diwarnai oleh gerak perkembangan budaya
dan tradisi yang terjadi di Jawa atau Indonesia secara luas.

Proses dinamisasi budaya dan tradisi diperkaya oleh berbagai agama
yang masuk ke Indonesia, baik Hinduisme maupun agama Islam ikut
memperkaya perkembangan masyarakat dan kebudayaan Nusantara itu,
khususnya dibidang religi, bidang kemasyarakatan, didalam bahasa dan
kesustraan, serta dibidang kesenian. Bersamaan dengan itu ada juga
kelompok-kelompok zending (yang datang bersama kaum penjajah) Kristen
atau misi Katolik yang demikian semangatnya menyebarkan pengaruh hingga
dewasa ini.

Menurut tradisi yang berkembang pada masyarakat desa Ngadirejo
terutama pada segi pelaksanaan upacara leliwet, disamping berbentuk dari
pola kepercayaan lama yaitu Animisme dan Dinamisme, juga diperkaya oleh
pengaruh agama-agama yang datang kemudian di negeri Nusantara ini.
Mengingat kebudayaan itu sendiri pada dasarnya adalah tradisi dari gagasan-
gagasan atau ide-ide subyek utamanya yang kemudian tertuang dalam karya

yang nyata pada perilaku manusia, maka cara untuk mengetahui dan
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memahami unsur-unsur akulturasinya tidak ada cara lain, kecuali harus
memahami simbol-simbol atau perilaku nyata pada gerak kehidupan manusia.
. Sinkritisme Ajaran Agama

Menurut Concise Oxford Dictyonory, sinkritisme adlah upaya untuk
menenggelamkan berbagai berbedaan dan menghasilkan kesatuan diantara
berbagai sekte atau aliran filsafat. Uapaya menghasilkan kesatuan itu
merupakan tujuan tertinggi, dan demi hal itu dianggap pantas untuk
mengorbankan prinsip dan dogma. Menurut antropologi dan teologi modern
istilah sinkritisme itu paling sering dipakai untuk menggambarkan upaya
memadukan berbagai unsur yang terdapat didalam bermacam pembicaraan
sehubungan dengan masalah keagamaan, tanpa memecahkan berbagai
perbedaan dasar dari prinsip-prinsip yang ada di dalamnya.

Sikritisme adalah faham yang gerekanya berupaya mempersatukan
agama-agama yang ada di dunia. Penganut sinkritisme bekerja melalui cara
selalu mencari titik temu dari perbedaan-perbedaan ajaran yang ada pada
setiap agama. Baik perbedaan yang menyangkut prinsip dasar beragidah
maupun perbedaan yang bersifat furu’(khilafiah alamiah) atau perbedaan cara
pengalaman ajaran dalam bermadzab. Gerakan ini memberikan pemahaman,
bahwa pada dsamn hya semua agama adalah sama. Semua agama mengajak
kepada kebaikan dan melarang kejahatan, berupaya mengajak umat seluruh

dunia bersatu dalam setiap langkah, berusaha melakukan pendekatan satu
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sama lain dan lebih menjunjung tinggi ikatan kemanusian, dari pada
kebersamaan seagama.

Mereka bergerak dihampir semua sektor kehidupan baik politik,
ekonomi, kebudayaan, maupun agama. Tujuan mereka menjadikan dunia
suatu wsadah besar dengan keyakinan yang sama yaitu “kemanusiaan”. Cara
pendekatan yang dilakukan secara langsung maupun tdak langsung dengan
menanamkan keragu-raguan kepada setiap penganut agama atas keyakinannya
terhadap ajaran yang mereka anut. Mereka mengajak penganut agama tersebut
untuk mengosongkan pikiran sebelum menerima faham baru yang dihasilkan
dari penyatuan ajaran agama-agama sesuai dengan pemahaman mereka. Yaitu
menukil beberapa ajaran dari tiap-tiap agama yang berbeda, yang mereka
anggap baik dan bisa mempersatukan umat beragama seluruh dunia dalam

satu wadah.



BAB III

STUDI GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Keadaan Geografis Desa Ngadirejo Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan

Desa Ngadirejo adalah bagian dari wilayah kecamatan Tutur yang
terletak 394.000 ha dengan bentang alam yang berbukit. Desa ini termasuk
dataran tinggi, sehingga penggunaan lahan terbesar di desa Ngadirejo adalah
perbikitan/penggunungan. Berdasarkan informasi yang diperoleh, desa ngadirejo
merupakan desa yang tertinggal di Kabupaten Pasuruan dan wilayahnya termasuk
rawan bencana seperti tanah longéor dan angin puting beliung.

Desa Ngadirejo telah memliki stuktur wilayah kepemerintahan dengan
jumiah dusun sebanyak 5 dusun, dengan masing-masin wilayah mempunyai
kepala dusun tersendiri. Dusun —dusun di desa Ngadirejo yaitu Dusun Krajan,
Dusun Kletak, Dusun Ledok Kepor, Dusun Cemoro Gading, Dusun Wonokoyo.

Secara keseluruhan masing-masing dusun telah memiliki aparat
pemerintahan yang terdiri dari aparat pemarintahan desa dan Badan Perwakilan
Desa. Aparat-aparat pemerintahan tersebut pada umumnya mempunyai latar
belakang pendidikan SLTA.

Secara administrative Desa Ngadirejo berbatasan dengan wilayah:

1. Sebelah Utara : Desa Nongkojajar kecamatan Nongkojajar

2. Sebelah Timur: Desa Kandangan kecamatan Tosari

37
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3. Sebelah Barat :Desa Mororejo kecamatan Tosari
4. Sebelah Selatan :Desa kletak kecamatan Tutur

Desa Ngadirejo merupakan salah satu dari beberapa desa di kecamatan
Tutur yang terletak pada ketinggian kurang lebih 1320 m dari permukaan laut.
Desa Ngadirejo mempunyai luas daratan 394.000 Ha yang mayoritas berupa

berbukitan atau pegunungan yang terbagi menjadi 5 dusun, 571 kepala keluarga'.

B. Aspek Demografi
Desa Ngadirejo pada dasarnya merupakan suatu desa yang memiliki
penduduk asli keturunan orang Tengger. Adapun jumlah keseluruhan penduduk
desa Ngadirejo menurut data monografi desa Ngadirejo tahun 2009 jumlahnya
kurang lebih sekitar 2.012 jiwa yang terdiri dari penduduk asli keturunan

Tengger. Agar lebih jelasnya dapat dilihat dari table berikut:

JUMLAH PENDUDUK DI DESA N'I(‘;A:lfIIIJl}EJO MENURUT JENIS KELAMIN
NO | JENIS KELAMIN JUMLAH PENDUDUK
1. Laki-laki 985 Jiwa
2. Perempuan ' 1.027Jiwa
Total 2.012Jiwa

Berdasarkan table I tentang jumlah penduduk di desa Ngadirejo menurut

jenis kelamin dapat di lihat bahwasannya pendudk desa Ngadirejo adalah

1 Sumber Data : Monografi 2009
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penduduk asli keturunan suku Tengger dan sangat sedikit sekali keturunanan
lain’.
Jumlah penduduk desa Ngadirejo menurut agama atau kepercayaan dapat

dirumuskan dalam tabel berikut:

TABEL II
JUMLAH PENDUDUK DESA NGADIREJO MUNURUT
AGAMA/KEPERCAYAAN

NO | Agama/ kepercayaan Jumlah
1 Islam 265 Jiwa
2 Hindu 1704 Jiwa
3 Kristen 43  Jiwa
4 Budha -  Jiwa

Jumlah 2.012 Jiwa

Sumber Data : Monografi 2009
Berdasarkan tabel II tentang jumlah penduduk desa ngadirejo menurut
agama atau Kepercayaan mayoritas penduduk desa Ngadirejo beragama
Hindu,dan minoritas agama Islam menganut kepercayaan yang ada.dan tidak
menganut agama Kristen dan Budha.
Jumlah penduduk desa Ngadirejo menurut tinkat usia dapat dirumuskan

dalam tabel berikut’:

2 Edy, Sebagai Kasun, Wawancara, 9 mei 2010
3 Sumber Data : Monografi 2009
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TABEL Il

JUMLAH PENDUDUK DI DESA NGADIREJO MENURUT USIA
NO { GOLONGAN USIA JUMLAH

1 0 — 3 Tahun 143 Jiwa

2 4 — 6 Tahun 126 Jiwa

3 7 — 12 Tahun 109 Jiwa

4 13 — 15 Tahun 290 Jiwa

5 16 -18 Tahun 439 Jiwa

6 19 Tahun ke atas 905 Jiwa

Sumber Data : Monografi 2009

Berdasarkan tabel III tentang jumlah penduduk menurut

tingkat usia, maka mayoritas penduduk yang berusia 19 tahun ke atas yaitu jiwa.

C. Aspek Ekonomi
Desa Ngadirejo termasuk suatu desa yang mempunyai potensi ekonomi
yang menengah ke bawah. Sumber perekonomian mereka diperoleh dari bekerja
sebagai karyawan, pedagang, kuli bangunan, dan buruh tani. Mayoritas
penduduk desa Ngadirejo adalah sebagai buruh tani. Karena bekerja sebagai
petani adalah pekerjaan yang sangat utama.
Jumlah penduduk desa Ngadirejo dilihat dari jenis pekerjaan dapat

dirumuskan dalam tabel berikut:
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TABEL IV
JUMLAH PENDUDUK DESA NGADIREJO DI LIHAT DARI JENIS
PEKERJAAN

NO Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani Pemilik Sawah 6 Jiwa
2 Petani Penggarap ladang 1248 Jiwa
3 Buruh Tani 541 Jiwa
4 Karyawan Perusahaan/ Pabrik 61 Jiwa
5 Pedagang/ Penjual Makanan 26 Jiwa
6 Pegawai Negeri/ Pensiunan 12 Jiwa
7 Pengemudi ( Mobil, Becak, Ojek ) 26 Jiwa
8 Tukang/ Buruh Bangunan 39 Jiwa
9 Wira swasta / Wira usaha 53 Jiwa

TOTAL 2012 Jiwa

Sumber data : Monografi 2009

Berdasarkan tabel IV tentang jumlah penduduk desa Ngadirejo dilihat
dari jenis pekerjaan dapat dilihat bahwasannya penduduk desa Ngadirejo
mayaritas bekerja sebagai petani penggarap sawah yaitu 1248 orang dan buruh

tani yaitu 541 orang.
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D. Aspek sosial budaya

Desa plaosan termasuk suatu desa yang memiliki masyarakat dengan
karakter pedesaan, kebudayaanya yang berkembang di desa ini salah satunya
dipengaruhi oleh berbagai komunitas etnik, yaitu suku Tengger. Berbagai ragam
budaya, bahasa, adat istiadat, dan kepercayaan yang berbeda tentunya akan
mewarnai budaya yang berkembangdi tengah masyarakat Ngadirejo.

Meskipun demikian, hubungan sosial masyarakat Ngadirejo sangat
harmonis. Hal ini terlihat dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di desa
Ngadirejo yang menjadi warganya rukun dan bersatu. Seperti halnya kegiatan
tani -bersama, SPP kelompok tani, kerja bakti dan lain sebagainya. Untuk
berkomunikasi dengan masyarakat yang berasal dari luar, masyarakat Tengger
menggunakan bahasa Indonesia, akan tetapi dalam komunikasi dengan
sesamanya tetap menggunakan bahasa suku Tengger.

Desa Ngadisari merupakan desa yang melestarikan kebudayaan asli, yaitu
kebudayaan dari nenek moyang, misalnya adalah pelestarian pelestarian adat-
adat Tengger yang masih begitu kental dengan masyarakat Ngadirejo.seperti
pada upacara entas-entas, kasada, karo, leliwet, dan sebagainya yang masih tetap
ada dan kerap dilaksanakan oleh masyarakat etnis Tengger yang merupakan etnis

terbesar dan etnis asli di desa Ngadirejo®.

4 Edy, Sebagai Kasun, Wawancara, 9 Mei 2010
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Aspek Pendidikan

Pendidikan adalah suatu proses sekaligus sistem yang berujun pada
kualitas manusia yang ideal dalam tatanan kehidupan yang berkembang dalam
masyarakat pada umumnya, sedangkan proses dan system pendidikan sukar
berjalan dengan mulus karena terbentur dengan persoalan-persoalan yang
bersifat global.

Masyarakat desa Ngadirejo sangat antusias akan pentingnya pendidikan,
namun ada banyak juga yang menganggap bahwasanya pendidikan itu hanya
sekedar sebagai alat untuk mendapat selembar kertas yang di sebut ijasah agar

“setelah lulus sekolah mereka dapat bekerja, lebih parahnya lagi setelah lulus
sekolah mereka tidak mau melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi melainkan
langsung menikah. Semua itu terjadi karena lingkungan meraka sangat kuata
berpegang teguh pada adat dan mitos ataupun pepetah yang perhah ditutukan
oleh nenek moyang mereka, sehingga hal tersebut menjadi tradisi dalam
masyarakat sehingga mewarnai corak pemikiran mereka baik kerohanian, social
maupun material.

Jumlah penuduk desa Ngadirejo menurut tingkat pendidikan dapat

dirumuskan dengan tabel sebagai berikut:
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TABEL V
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
NO ! TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1 SDN/sederajat 1397 orang
2 SLTP/ sederajat 309 orang
3 SMU/SMK 88 orang
4 | Akademik 12 orang
5 Sarjana 6 orang

Sumber Data : Monografi 2009

Berdasarkan tabel V tentang jumlah penduduk menurut tingkat
pendidikan dapat dilihat bahwasanya penduduk desa Ngadirejo rata-rata

mengenyam pendidikan hanya setingkat SD/sederajat. Yang minoriatas hanya

lulusan setingkat SL'TP/sederajat.




BAB IV

DESKRIPSI UPACARA LELIWET

A. Sejarah Upacara Leliwet

Upacara leliwet yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Ngadirejo, tidak
dapat dilepaskan dari cerita rakyat. Cerita rakyat adalah bentuk penuturan (cerita)
yang tersebar secara lisan dan diwariskan secara turun menurun di kalangan
masyarakat pendukungnya secara tradisionol.

Karena cerita rakyat pada dasarnya tersimpan dalam ingatan manusia,
maka cerita rakyat tidak pernah memiliki bentuk yang tetap. Perbahan-perubahan
itu dipengaruhi oleh sebab-sebab antara lain dalam proses penyebarannya,
penuturanya tidak mampu mengingat seluruh isi cerita dengan lengkap, adanya
tuntunan untuk menyelaraskan penuturan cerita itu dengan selera pendengar, dan
cetusan si penutur yang dibubuhi daya khayal dan kreasinya. Dalam pembahasan
asal usul upacara leliwet ini, penulis berusaha mencari sumber (data) yang akurat
dan didukung dengan literature yang ada di desa Ngadirejo.

Upacara leliwet mulai dilaksanakan dimana pemerintahan Perdikan
Ngadirejo yang dipimpin oleh Eyang Combro. Eyang Combro adalah putra dari
Mbah Kati (Bangsawan) dari kerajaan Islam Mataram. Kedatangan Mbah kati ke
desa Ngadirejo, karena pada waktu itu kerajaan mataram tertimpa bencana alam

yang berupa meletusnya gunung Merapi.letusan gunung Merapi yang sangat
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dahsyatnya itu mengakibatkan kerajaan mataram menjadi porak poranda, banyak
bangunan tak terkecuali istana raja dan pemukiman penduduk di kerajaan
tersebut rusak berat. Maka keluarga raja dan para penggawa kerajaan beserta
rakyat yang tertimpa oleh bencana ikut mengungsi, dan meraka terdampar di desa
Ngadirejo. RW. Van Bummelen dalam bukunya yang erjudul Sejarah Nasional
Indonesia II, antara lain mangatakan bahwa

Letusan itu demikian dahsyatnya sehingga sebagian besar puncaknya
lenyap dan terjadi pergeseran lapisan tanah ke arah barat daya sehingga terjadi
lipatan yang antara lain membentuk Gunung Gendol, karena gerakan itu terbentuk
pada lempengan pegunungan Minore, suah barang tentu letusan itu disertai gempa
bumi, banjir dan hujan abu dan batua-batuan yang sangat mengerikan. Bencana
alam ini mungkin merusak pemukiman sehingga oleh rakyat dirasakan oleh
pralaya atau kehancuran dunia. |

Maka kaum kerabat raja dan para pejabat tinggi kerajaan, serta rakyat
yang daerahnya tertimpa bencana itu lari mengungsi kea rah timur, karena gempa
yang terhebat tentunya melanda daerah sebelah barat daya gunung merapi. Dan di
Jawa Timurlah daerah yang sudah dikenal ada penguasa daerah yang tunduk
kepada Mataram.

Kehadiran Mbah Kati beserta para pengikutnya disambut dengan baik oleh
penduduk asli desa Ngadirejo yang akhirnya maercka menjadi penduduk asli
disana. Keberadaan mbah Kati beserta pengikutnya di desa Ngadirejo sangat

membantu kelangsungan hiup warga desa Ngadirejo terutama dalam bidnag
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pertanian, yaitu undangan adanya lahan baru dan pengaturan air irigasi untuk
tanah pertanian , sehingga hasil tanam menjadi meningkat.

Kehadiran mbah Kati di desa itu mulai disadari penduduk setempat, karna
beliau sangat berjasa bagi pembangunan desanya, dan sejak itulah mbah Kati
dikenal oleh penduduk desa Ngadirejokarena kebijaksanaannya, dibawah
kepemimpinannya desa tersebut terkenal desa yang sangat luas wilayahnya itu
menjadi desa yang aman, tentram, gemah ripa loh jinawi.

Sepeninggal mbah Kati tampak kepemimpinan diserahkan kepada
putranya yang bernama Eyang Combro. Pada masa kepemimpinananya Eyang
Combro timbul wabah penyakit yang menyerang dan merusak tanaman yang
terjadi bukan satu dua kali, melainkan sampai berulang kali, sehingga masyarakat
Ngadirejo sangat resah dan gelisah dalam menghadapi kekurangan pangan akibat
gagalnya panen serta pada waktu itu banyak rhasyarakat petani yang meninggal
secara mendadak atau tidak wajar.

Sebagai kepala Perdikan Ngadirejo, Eyang Combro merasa mempunyai
tanggung jawab atas pederitaan yang dialami rakyatnya. Dengan sekuat tenaga
Eyang Combro berusaha menghindarkan warga desa dari bencana yang menimpa,
namun usaha yang dilakukan tidak membuahkan hasil yang diharapkan.
Ditengah-tengah kebingungan dan rasa putus asa beliau ingat akan ayaahnya yaitu
mbah Kati dan berkunjunglah Eyang Combro ke makam ayahnya yang berada di
tengah areal persawahan. Disan beliaﬁ melakukuan kontak batin dengan roh

leluhurnya itu melalui semedi dan berpuasa, dan akhirnya beliau memperoleh
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wangsit dari ayahnya agar melaksanakan selamatan. Disebutkan seusai
melaksanakan selamatan yang diadakan perubahan menjadi baik seperti sedia
kalanya.

Sejak saat itu masyarakat petani desa Ngadirejo senantiasa melakukan
uapacara selamatan yang di beri nama leliwet yang dari asal kata ngeliweti atau
ngeliwati dimana mereka menyebutkan makhluk halus dan roh-roh jahat hanya
melewatkan dan tidak merusak tanaman lading mereka, yang dipercayai untuk
menghindarkan diri dari gangguan makhluk halus dan roh-roh jahat'. Hakikat dari
tanda - tanda keagamaan yang berwujud dalam bentuk upacara adalah untuk
mencapai tingkat keselamatan atau kesejahteraan, yaitu suatu keadan ekuilibrium
unsure-unsur yang ada dalam isi suatu wadah tertentu. Tindakan-tindakan ini
berintikan pada asas saling menukar prestasi, yang berwujud dalam bentuk
persembahan atau pemberian Sesutu, miéalnya makanan, minuman , bunga, dan
menyan kepada makhluk-makhluk halus tertentu dan sebagai imbalanya, makhlu-
makhluk halus tersebut akan memberi prestasi sesuai dengan yang diingainkan
oleh yang memberi sesembahan®.

Upacara leliwet merupakan suatu tradisi yang sudah dilakukan secara
turun menurun yang sudah diwariskan oleh nenek moyang, yang dalam tradisi ini

dipengaruhi oleh kepercayaan animism dan dinamismeyang merupakan

1 Mbah Surip, Tokoh Adat , Wawancara, 9 mei 2010
2 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jjawa(Jakarta: Pustaka Jaya, cet. I,
1983), 12-13
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kepercayaan dari suku primitive yang sudah tercampur dengan tradisi dari agama

Hindu dan Budha.

B. Dasar Upacara Leliwet

Adapun yang menjadi dasar upacara leliwet adalah mengikuti tradisi atau
kebiasaan orang-orang terdahulu, yang dikenal secara mendalam dikalangan
masyarakat dengan istilah “nuli-nuli wong kuno” atau ikut-ikut orang dahulu.
mereka beranggapan bahwa upacara leliwet adalah warisan suci dari leluhur
mereka yang harus dilestarikan. Jika tidak maka akan membawa bencana besar
bagi kelangsungan hidup mereka.

Bahwasanya memang benar dasar upacara leliwet hanyalah sekedar
mengikuti kebiasaan orang-orang terdahulu, tapi mereka tidak bisa meninggalkan
b egitu saja apalagi melenyapkannya, sebab hal ini akan membawa malapetaka
atau bencana bagi kami., seperti timbulnya wabah penyakit, hama yang merusak
tanaman dan baanyaknya orang jahat yang mengganggu ketentraman masyarakat.
Kesemuanya itu berasal dari kemarahan yang dianggap sebagai penjaga |

ketentraman masyarakat desa Ngadirejo yang tidak di hormati®.

3 Bpk edy, wawancara, di Ngadirejo, 9 mei 2010



50

C. Tujuan dan Motivasi dalam upacara leliwet
a. Tujuan upacara leliwet

Pelaksanaan upacara ritual yang berkaitan dengan kegiatan bercocock
tanam oleh masyarakat Tengger dianggap penting. Melalui sarana itu dapat
dipelihara hubungan yang selaras antara mereka dengan seluruh kekuatan
kosmiknya, upacara ritual merupakan salah satu bentuk pemujaan kepada
kosmiknya. Di dalam salah satu mantra purwa bhumi, pujan merupakan suatu
kewajiban moral dan etik yang harus dilakukan oleh masyarakat suku Tengger
khususnya desa Ngadirejo kepada seluruh kekuatan kosmiknya, khususnya
kepada Sang Hyang Widi Wasa. Dalam perspektif ini upacara upacara ritual
di pandang sebagai inti ibadah dari ibadah-ibadah yang lain. Orang Tengger
dikatakan beriman dan taat kepada ajaran leluhurnya jika ia taat menjalankan
ritual dalam kepentiangaﬁ apapun termasuk dalam kegiatan bercocok tanam
ini®.

Upacara ritual dalam bercocok tanam dianggap penting karena
menurut kepercayaan masyarakat Tengger dengan menjalankan upacara ini
dapat diperoleh keselamatan hidup dan hasil panen yang baik. Secara
psikologis adanya tradisi ini akan dapat memberi ketenangan di dalam jiwa
dan pikiran tiap warga masyarakat Tengger, dan dapat mengurangi tekanan
batin atau pikiran yang diakibatkan oleh persoalan-persoalan kehudupan

sehari-hari.

4 Sulaiman, Wawancara, 11 mei 2010
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B. Motivasi Masyarakat Melakukan Upacara Leliwet
Setiap manusia yang berbuat sesuatu tantunya mempunyai motif-motif
tertentu, begitu juga masyarakat desa Ngadirejo kecamatan Tutur kabupaten

Pasuruan dalam melaksanakan upacara leliwet. Adapun motivasi masyarakat

dalam melaksanakan upacara leliwet ada beberapa alasan diantaranya ialah:

1. Masyarakat desa Ngadirejo merasa bangga karena tanaman padi secara
keseluruhan telah selesai dikerjakan secara bersama-sama.

2. Masyarakat Ngadirejo mempunyai keyakinan bahwa dengan
melaksanakan upacara leliwet akan selamat, akan tetapi apabila tidak
melaksanakan upacara leliwet tanamannya mudah terserang hama atau
penyakit.

3. Upacara leliwet merupakan warisan dari nenek moyang, jika masyarakat
tidak mau melesfarikan atau melaksanakan maka babaya akan menimpa
pada masyarakat setampat dan hal ini sudah menjadi keyakinan yang
masih melekat pada masyarakat desa Ngadirejo kecamatan Tutur

kabupaten Pasuruan’.

D. Sistem pelaksanaan pertanian
Sistem pelaksanaan pertanian suku Tengger dengan sistem tadah
hujan,dimana dewasa ini pada musim penghujan mereka menanam sayur-sayuran

sebagai komediti, seperti kentang, kubis, bawang prei dan wortel. Sedangkan

8 Ngadiono, Tokoh Masyarakat, Wawancara, 8 mei 2010
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dimusim penghujung musim penghujan mereka menanam jagung sebagai
cadangan makanan pokoknya. Dalam pekerjaan pertanian seperti mengolah tanah,
menanam menyiangi rumput, membasmi hama sampai memanen masyarakat
Ngadirejo adalah dengan bergotong royong.

Dalam pengerjaan pertanian, pelaksanaan gotong royong tidak
selaludilakukan orang suku Tengger di desa Ngadirejo. Gotong royong dalam
pelaksanaan pertanian dilakukan atas dasar hutang budi. Artinya, jika pada suatu
waktu si A membantu si B mengolah lahan pertaniannya, maka lain hari si B akan
berganti membantu si A mengolah lahannya atau jenis kerjaan pertanian yang
lain®.

Sistem tanam yang biasa digunakan masyarakat Ngadisari adalah tumpang
sari. Semisal jenis tanaman kubis ditumpang sari dengan kentang dengan pola
satu deret kubis satu deret kentang dan seterusnya. Pemilihan jenis tanaman dan
pola tanam cenderung memperhatikan titi mangsa (iklim) tanaman kubis misalnya
biasanya ditanam pada saat tanah basah atau pada waktu bulan purnama.
Menurut kepercayaan orang Tengger kubis berbentuk bulat sedangkan pada
waktu purnama, bulan juga bulat. Sehingga dengan adanya kesamaan sifat
tersebut diasumsikan cocok. Kentang dan pala kependem yang lainya ditanam
pada masa Srigati(nama hewan)”mudun” turun dari sarangnya. Jika kentang

ditanam pad masa ini buahnya akan banyak dan besar-besar.buncis ditanam pada

¢ Pudjiono, Warga desa, Wawancara, 9 mei 2010
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masa wuru kurantil menurut keyakinannya buahnya akan panting krantil(sanat

lebat)’.

E. Pelaksanaan Kegiatan Upacara Ritual Leliwet

Pelaksanaan kegiatan ritual yang berkaitan dengan aktifitas cocok tanam
dalam masyarakat suku Tengger ini dilaksanakan dalam tiga jenis ritus, yaitu
ritus ujub tandur ,ngluari sabda atau kaulan (ritus selamatan panen), dan
selamatan leliwet. Ketiga ritus itu dilaksanakan dengan waktu, partisipan , prosesi
, sesaji, dan tujuan yang berbeda. Bentuk kegiatan dari ketiga ritus ini adalah
bersesaji, berdoa, membakar kemenyan. Makan bersama(hanya untuk ritus
kaulan)dabn nampangi(membagi sesaji untuk para danyang). Pada prinsipnya
ketiga ritus tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk memberi babakan atau
daharan (makanan) kepada Yang Mbau Rekso di tanah yang akan ditanami
tersebut, agar diberi keselamatan dan rejeki yang banyak®.

Pelaksanaan upacara selamatan leliwet atau selamtan (tanduran)
dibersamakan dengan selamatan karo. Dalam hal ini selamatan diadakan pada
bulan ke-2 menurut penanggalan Tengger waktu pelaksanaanya dibersamakan
dengan selamatan karo. Alasan membersamakan ritus selamatan leliwet dengan
slamatan karo adalah karena ada anggapan bahwa pada bulan karo ini roh para

leluhur datang menjumpai anak keturunannya. Oleh karena itu, kepala rumah

7 Mbah Surip, Tokoh Adat , Wawancara, 9 mei 2010
8 Satupah, Warga desa, Wawancara, 9 mei 2010
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tangga harus menyelenggarakan upacara leliwet ini. Jika mereka tidak
melaksanakan upacara ini akan menemui rintangan dalam kehidupannya atau
terkena malapetaka.

Upacara selamatan leliwet dilaksanakan untuk menyelamati tanah
tegalan(ladang) mereka agar tanaman dapat tumbuh subur, tidak diserang
penyakit dan hama serta tidak diganggu oleh roh-roh jahat. Upacara leliwet ini
ditujukan kepada danyang dan roh para leluhur, agar mereka membantu menjaga
dan memberi keselamatan kepada orang yang melaksanakan upacara selamatan
tersebut. Sesaji dalam leliwet berupa air suci yang dibawa dan dimantrai oleh
dukun, nasi tumpeng yang dilengkapi dengan ayam, lauk pauk dan buah-buahan,
tiga macam jenis bunga, yakni bunga tanah layu, bunga putihan, dan bunga
kenikir, jenang merah dan jenang putih, dan gedhang ayu(pisang kuning)’.

Prosesi upacara selamatan leliwet atau selamatan tanduran dan selamatan
karo diawali dengan penyiapan dua sesaji yang berbeda untuk dua ritus oleh tiap-
tiap keluarga. Sesaji yang dibuat dilelakkan diatas amben(tempat tidur) kemudian,
dukun mendatangi tiap rumah untuk memantrai sesaji tersebut. Adapun mantra
yang diucapkan oleh dukun adalah mantra purwa bumi, seperti telah
dikemukakan pada bagian awal bahwa mantra ini tentang kejadian alam, kejadian
para dewa, dan kejadian manusia. Didalam mantra ini juga berisi ajaran dari Sang
Hyang Widi Wasatentang keharusan manusia untuk melakukan pujan(pemujaan)

kepada kekuatan kosmisnya, setelah dimantrai oleh dukun sesaji tersebut sebagian

® Wardi, dukun Ngadirejo, Wawancara, 1 januari 2010
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dibawa oleh dukun dan sebagian digunakan untuk tamping(sesajian untuk para
danyang), serta sebagian dimakan oleh seluruh anggota keluarga. Tempat-tempat
yang perlu ditampingi seperti lading-ladang, didepan rumah(halaman), didalam
wangon(kamar), dapur, tempat kayu, kandang sapi, sumber air, hutan, dan
sebagainya. Tempat-tempat itu perlu ditampingi karena dipercaya tempat-tempaat
tersebut ada ghoib yang mbaurekso (menjaga dan memelihara)'’.

Sebagai imbalan dan rasa terima kasih kepada dukun yang telah
mendatangi rumahnya dan telah membacakan mantra, maka setiap kepala
keluarga memberikan sesari(pemberian) yang berupa uang. Besar kecilnya sesari
tergantung kepada kemampuan dan kerelaan kepala rumah tangga masing-.
masing, namun secara umum besarnya sesari berkisar antara lima ribu rupiah
perkepala keluarga''.di samping itu kegiatan dari upacara leliwet meliputi sebagai
beﬁkut:

a. Ritus Ujub Tandur
tengger akan mulai menanam (bibit). Partisipan yang terlihat dalam
pelaksanaan ritus adalah petani yang bersangkutan dan tidak perlu
mengundang orang lain. Sesaji yang disediakan adalah jenang( sejenis bubur) |
abang , jenang putih, dapat juga disertai dengan sego golong pitu(nasi golong
tujuh) dan satu butir telur rebus yang dibelah menjadi enpat bagian. Sesaji

yang lengkap disertai jenang mancapat mancawarna, yaitu Jjenang(bubur

1° Mbah Surip, Tokoh Adat , Wawancara, 9 mei 2010
" Bpk Zainal, Mantan Dukun, Wawancara, 2 Januari 2010
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tepung beras) yang terdiri atas lima macam warna (putih, merah, kuning,
hitam, dan bawuk(mancawarna)). Sarana lain yang diperlukan adalah
kemenyan. Ritus ini dilaksanakan pada pagi hari sesuai dengan permulaan
waktu kerja tani.

Prosesinya adalah, pertama-tama yang bersangkutan mengambil suatu
tempat tertentu pada labhan yang akan di Tanami tersebut, kemudian
menempatkan sesaji ditanah. Jika sesaji berupa jenang mencapat mancawarna,
sesaji harus diletakkan sesuai dengan posisi masing-masing jenang. Jenang
putih disebelah timur, jenang abang disebelah selatan, jenang kuning di
sebelah barat, jenang hitam disebelah utara dan jenang bawuk di tengah.
Selanjutnya, dengn duduk atau berjongkok sesaji tersebut diberi ujub dan
membakar kemenyan.

Ujub cukup dilakukan oleh petani yang bersangkutan atau orang lain
dan tidak perlu minta bantuan dukun. Selesai melakukan ujub jenang-jenang
tersebut boleh dimakan sendiri. Kemudian petani tersebut dapat mulai
menanam. Jumlah bibit yang ditanam pertama kali harus diseauaikan dengan
jumlah hitungan hari dan pasaran saat itu. Misalnya, upacara itu dilaksanakan
hari selasa pon. Selasa bilangannya 3, dan pon bilangannya 7, jadi jumlahnya
ada 10 biji(bibit) yang hrus ditanam terlebih dahulu oleh karena itu
penanaman barus dimulai dari sebelah timur. Masyarakat Tengger memiliki
falsafah hidup jika akan memulai pekerjaan yang berdimensi ruang maka

harus dimulai dari sebelah timur karena timur adalah terbitnya matahari yang
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melambangkan permulaan hidup (kata “wetan” dari kata wiwitan yang berarti
permulaan).

Sesaji dan doa ujub tersebut ditujkan kepada yang mbaurekso atau
danyang (penunggu) lading yang akan ditanami tersebut. Masyarakat Tengger
dipahami memiliki kepercayaan terhadp roh penjaga yang dikenal dengan
danyang Amongsari, mereka mempercayai bahwa setiap tegal atau ladang
dijaga oleh danyang tersebut. Roh ini berasal dari tokoh yang membuka hutan
dan mempersiapkan menjadi ladang, sesudah tokoh itu meninggal tokoh
tersebut dikeramatkan dan dihomati. Roh tersebut setiap hendak menanam
dan memanen atau dalam kepentingan yang lain diberi sesaji, agar memberi
keselamatan baik pada orangnya maupun tanamannya serta mau menjaga
ladang dan segala macam tanamannya dari segala macam gangguan. Berikut
ini dicontohkan doa ujub tandur dalam ritus tanam tuwuh yang diucapkan
pada waktu menjalankan ritus diladang dan diucapkan krtika kasada di kawah
Bromo'2.

b. Ritus Selamatan Panen.

Ritus selamatan panen atau kaulan dilaksanakan pada waktu akan atau
setelah memanen. Ritus ini juga dilaksanakan diladang pada waktu siang hari
atau sore hari. Partisipan upacara suluruh anggota keluarga atau tetangga yang

kebetulan terlhat. Sesaji dari riyus ini sama dengan ritus tandur tapi jika hasil

2 Mbah Surip, Tokoh Adat , Wawancara, 9 mei 2010
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panenya melimpah disamping sesaji yang telah disebutkan tadi kadang masih
ditanbah dengan ayam panggang.

Prosesi upacara selamatannya adalah, pertama-tama segenap anggota
keluarga menuju keluarga membawa sesaji dan perlengkapan yang telah
disediakan sebelumnya. Sesampainya diladang dicari tempat yang strategis
untuk melakukan ritus. Sesaji didalam nyiru diletakkan diatas tanah dengan
mengatur terlebih dalulu letak jenang secara benar sesuai dengan warnanya.
Selanjutnya, salah satu dari anggota keluarga, biasanya kepala keluarga atau
dapat juga diwakili orang lain memulai mengucapkan doa atau ujub sambil
membakar kemenyan. Doa yang disampaikan berisi pernyataan ucap terima
kasih kepada Sang Hyang Widi Wasa dan para danyang, khususnya yang
mbaurekso (menjaga dan memelihara) di lading tersebut yang telah menjaga
tanaman dan memberi hasil yang baik, setelah didoai sesaji dimakan bersama-
sama.

Ujub Tandur I

Hong pikulun....

Widi-widi, mandi-mandi
Maring Tanana punika pikulun
Ya pikulun

Biji-biji, berbisa

Terhadap tanaman ini pikulun
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Ujub Tandur I1

Hong pikulun ...

Lan danyang Amongsari tegalan kene
Aku njaluk idi arep nanem kentang
Jaganen taneman iki teko penyakit lan ama
Yen taneman iki gembel

Mbesok asile seperangan kanggo bebaten
(‘Ya pikulun

dan danyang penjaga lading ini

saya minta ijin akan menanam kentang
Jjagalah tanaman ini dari penyakit dan hama
Jjika tanaman ini banyak buah

besok hasilnya sebagian untuk kurban’)
Ujub di Bromo

Aku anak teka Ngadirejo

Njaluk idi mbah Bromo

Tujuanku njaluk tegalan, tanem tuwuh
Manehi rejeki seng cukup

Nek bisa keturutan

Aku mbesok mrene maneh

Netepi janji, nuruti mbah Bromo

Doa ujub tidak memiliki bentuk baku. Menurut masyarakat Tengger
ucapan dalam bentuk apapun tidak jadi masalah yang terpentin ujub itu
diucapkan dengan kesungguhan hati, yang dilahat dari subatansinya ujb berisi

permintaan dan janji kepada penguasa dan danyang penjaga ladang®.

13 Bpk Zainal, Mantan Dukun, Wawancara, 3 Januari 2010



60

F. Makna Simbolik Unsur-unsur Sesaji

Unsur- unsur sesaji yang disajikan dalam setiap ritus bersifat simbolik,
artinya unsur sesaji itu berfungsi sebagai sarana menyatakan sesuatu yang lain di
luarnya. Sesuatu itu bersifat abstrak dan berupa konsep yang ada didalam diri
tiap-tiap individu suku Tengger. Suatu konsep pikir yang dapat mempengaruhi
dan memberikan arah kepada prilaku dan tindakan tiap-tiap individu. Dalam hal
ini unsur sesaji senantiasa terkait dengan falsafah hidup suku Tengger.

Sesaji sering terdapat dua macam jenang(bubur) yakni jenang merah dan
jenang putih seperti sesaji dalam ritus ujub tandur. Dua jenis jenang itu oleh
masyarakat suku Tengger di simbolkan sebagai jenang merah menyatakan darah
merah(ovum) yang berasal dari ibu dan jenang putih menyatakan darah
putih(sperma)yang berasal dari bapak. Maksudnya manusia di lahirkan atau
berasal dari pertemuan antara darah merah(ovum)ibu dan darah putih(sperma)
bapak. Sebetulnya sesaji ini merupakan sarana pengingatan dari para pendahulu
kepada generasi manusia tentang jati diri manusia dan keharusanya untuk selalu
menghormati, menghargai dan taat kepada orang tua'®.

Sesaji ada juga yang berupa jenang mancapat mancawarnayang terdiri atas
lima macam wama yakni jenang merah, putih, kuning, hitam dan
mancawama(campuran dari berbagai warna). Sesaji ini dapat ditafsirkan
bermacam-macam tergantung dari sudut pandang yang digunakan. Jika dilihat

dari sudut pandang dewa sebagai kekuatan kosmik di alam raya, jenang putih

4 Wardi, dukun Ngadirejo, Wawancara, 10 mei 2010
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melambangkan dewa Iswara, jenang merah melambangkan dewa Brahma, jenang
melambangkan dewa Mahadewa, jenang hitam melambangkan dewa Wisnu, dan
jenang mancawarna(campuran di antara warna itu) melambangkan dewa Siwa.
Maksud dari sesaji ini jika dilihat sudut pandang kedewaan adalah bahwa
keselarasan ala mini semesta ini diatur oleh kelima dewa tersebut.

Jenang mancapat mancawarna dapat juga diartikan dari sudut pandang
kejadian manusia sesuai arah kiblat. Dari sudut ini warna putih menyatakan arah
wetan(timur) arah terbitnya matahari yang melambangkan permulaan hidup.
Warna merah melambangkan arah kidul(selatan) yang melambangkan ibu
sebagai sarana kelahiran manusia dengan sarana warna merah sebagai lambing
darah(ovum) (kidul(selatan)diartikan pula didudul(didorong)), warna kuning
melambangkan arah kulon(barat). Kata kulon di ambil dari lon atau kelonan(tidur
bersama antara ibu dan bapak),jadi kulon diartikan bapak. Warna hitam
melambangkan lor(utara)yang diartikan lahir. Sesaji ini ditafsirkan mempunyai
pesan moral bahwa manusia didalam kehidupannya dipengaruhi oleh dimensi
ruang, oleh karenanya tiap-tiap manusia agar hidupnya mendapatkan keselamatan
baik di dunia maupun di akhirat harus mempunyai arah atau tujuan hidup yang
jelas. Akhimya mancawarna melambangkan pancer(posisi tengah) diartikan
sebagai sing maujud(bentuk yang terjadi)yaitu diri sendiri. Jenang mancapat
mancawarna juga dapat ditafsirkan dari sudut sifat yang di milki oleh manusia
yang melambangkan sedulur papat limo pancer(saudara empat lima ditengah).

Maksudnya setiap manusia terdiri dari empat sifat muthmainah(putih),
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amarah(merah), supiyah(kuning), aluamah(hitam), yang kelima pacer atau
badan(mancawarna). Sesaji ini mempuhyai pesan moral bahwa bahwa disamping
badan tiap-tiap manusia juga terbentuk oleh empat sifat tersebut. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan keselamatan manusia harus dapat menjaga keselarasan dari
seluruh unsur yang ad di dirinya tersebut.

Unsur sesaji yang berupa nasi tumpeng di dalam ritus kauk panen
melambangkan ketunggian ilmu yang ada di dalam diri manusia. Lauk pauk
melambangkan pengorbanan manusia. Pisang ayu(pisang kuning) melambangkan
keturunan, kemenyan berfungsi sebagai perantara atau penghantar doa menuju
kepada kekuatan ghoib yang di mintai pertolongan atau merupakan suatu bentuk
dhaharan alus(makana halus), macam-macam bunga sebagai lamban untuk
memuliakan roh para lelubur, bunga tanah latyu melambangkan keabadian, bunga
putihan melambangkan kesucian atau ketulusan dan bung senikir melambangkan

pemikiran®’.

15Tasih, warga Ngadirejo, Wawancara, 9 mei 2010
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ANALISA DATA

A. Pandangan Islam Terhadap Upacara Leliwet

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada
manusia melalui Muhammad sebagai Rasul. arti pokok Islam adalah ketundukan,
keselamatan, dan kedamaian. agama tersebut suci yang tidak tercampur dari
unsur-unsur budaya nenek moyang. Oleh karena itu Islam menolak dengan
adanya upacara leliwet karena dalam upacara tersebut yang dilakukan terdapat
unsur syirik yaitu menyekutukan Allah, yang terdapat dalam sesaji yang
dipersembahkan atau diperuntukkan pada roh-roh atau danyang desa. Dimana
upacara tradisional yang diadakan oleh masyarakat Ngadirejo sangat dipengaruhi
adanya agama Animisme dan Dinamisme serta Hindu dan Budha, yang menurut
tinjauan ajaran Islam adalah perbuatan syirik. Karena dalam ajaran agama Islam
syirik merupakan dosa besar, dan barang siapa yang melakukan perbuatan syirik
maka Allah tidak akan mengampuni dosa orang yang berbuat syirik tersebut.
Seperti dalam pandangan Islam bahwa perbuatan syirik itu bertentangan dengan
ajaran Islam. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al

Anbiya’ :52-53.
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Artinya: (ingatlah) ketika ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya,
“patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah kepadanya?”.
mereka menjawab, ”Kami dapati bapak-bapak kami menyembahnya 1
Upacara tradisional leliwet adalah salah satu bentuk adat istiadat yang
menyimpang dari ajaran Islam. Berarti masyrakat Ngadirejo yang
melaksanakannya juga menyimpang dari fitrahnya. Oleh karena itu untuk
mengembalikan manusia pada fitrah Islam memerlukan adanya aktifitas
keagamaan yaitu dengan memberikan ceramah agama dan pendekatan keagamaan
untuk mengarahkan dan membimbing masyarakat supaya meninggalkan
kemusyrikan.
Adapun ayat Al-Qur’an yang intinya membimbing manusia untuk

meninggalkan kemusyrikan dalam QS Al-Nisa’ : 36

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali-ART(J-ART), 2005),

327
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sesuatu apapun2 .

Ayat diatas memberikan pengertian mengenai anjuran kepada manusia
untuk bertauhid kepada Allah SWT. Sehingga dalam melaksanakan suatu
perbuatan yang berhubungan dengan keyakinan kepada yang Maha Kuasa di alam
ini, bersih dari nilai-nilai kemusyrikan yang dapat membahayakan keimanan
seseorang. Disamping itu, masyarakat Ngadirejo diberi pengetahuan tentang
agama, diharapkan juga ditunjang dengan mendirikan lembaga pendidikan agama,
seperti pondok pesantren dan sekolah agama. Dengan adanya aktivitas keagamaan
dan pendidikan agama tersebut, diharapkan dapat mewarnai lingkungan
masyarakat setempat, sehingga sedikit demi sedikit masyarakat Dbisa
menghilangkan upacara tradisional yang menyimpang dari ajaran Islam (syirik).
Dengan demikian aktifitas keagamaan tersebut dapat membantu individu atau

kelompok untuk mengembalikan nilai-nilai keimanan (ketauhidan) yang mungkin

2 Ibid., 4 : 36
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hilang dalam jiwa masyarakat Ngadirejo, sehingga mereka akan mendapat

kebahagiaan dunia dan akhirat.

. Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Upacara leliwet

Setiap upacara adat itu lahir karena suatu kepercayaan terhadap satu
kekuatan tertentu yang dianggap supernatural, baik itu yang berbau Animisme
maupun Dinamisme ataupun yang lainnya. Hal yang demikian itu tentu tidak
terlepas dari maksud dan tujuan yang ingin dicapai dibalik satu kegiatan upacara,
apabila satu aktivitas yang demikian sakral (suci)nya.

Upacara leliwet ini adalah merupakan salah satu upacara tradisi yang
dilakukan secara turuﬁ-temurun yang tidak pernah ditinggalkan dari masa nenek
moyang hingga sekarang ini. Dan pada awalnya upacara ini bukanlah merupakan
satu ketentuan yang pasti, akan tetapi mereka tidak bisa melepaskannya begitu
saja dari aturan-aturan yang ada. Bahkan dalam hati mereka akan timbul perasaan
berdosa jika harus menyalahinya apalagi meninggalkannya.

Seperti yang telah dikemukakan diatas, bahwa upacara leliwet mempunyai

. beberapa tujuan yaitu: Pertama, agar tanaman padi yang dimiliki oleh para petani
dalam keadaan selamat. Kedua, agar masyarakat setempat mendapatkan
keselamatan dari Yang Mbau Rekso . Ketiga, untuk mempererat tali persaudaraan
diantara masyarakat. Dari tujuan yang bermacam-macam itulah, akhirnya
menimbulkan pendapat dan pandangan yang berbeda-beda bagi masyarakat dan -

para pengunjung pada umumnya.



67

Adapun pandangan masyarakat Islam tentang upacara leliwet, adalah
sebagai berikut:

Menurut Bapak Hanto selaku penduduk desa yang berpendapat,
mendukung dengan adanya upacara leliwet, karena bila dilihat dari ritual leliwet
sendiri, yaitu sesaji yang dipersiapkan untuk acara selamatan atau ngeliweti tegal.
Dan terdapat doa beserta mantra yang dapat mengingat kepada Yang Mbaurekso.
Dapat pula disimpulkan bahwasannya diperbolehkan melakukan upacara leliwet
selama hal-hal yang dilakukan tidak menyimpang dari aturan agama. Misalnya,
perbuatan yang menyimpang dari ajaran Islam adalah menyembah pada roh-roh
yang mempunyai kekuatan.

Sedangkan® menurut Bapak Ansori selaku penduduk desa yang
berpendapat sama dengan bapak Hanto yaitu mendukung dengan adanya upacara
leliwet selama hal-hal yang dilakukan tidak menyimpang dari aturan agama
Islam.Dimana para petani berkumpul dalam satu forum untuk bermusyawarah
mengenai sesuatu yang berhubungan dengan tanah pertanian. Dengan adanya
kumpul-kumpul atau musyawarah maka akan menjalin kerukunan dan
mempererat tali persaudaraan antar sesama warga.

Sedangakan menurut Bapak Darmo selaku penduduk desa Ngadirejo yang
berpendapat, mendukung dengan adanya upacara leliwet karena dala upacara
tersebut yang dilakukan banyak mengandung unsur shodaqoh yaitu selamatan.

Menurut Ibu Tasih selaku penduduk desa Ngadirejo yang berpendépat,

menolak dengan adanya upacara leliwet karena dalam upacara tersebut yang
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dilakukan terdapat unsur syirik yaitu menyekutukan Allah, yang terdapat dalam
sesaji yang dipersembahkan atau diperuntukkan pada roh-roh atau dayang desa.
Karena dalam ajaran agama Islam syirik merupakan dosa besar, dan barang siapa
yang melakukan perbuatan syirik maka Allah tidak akan mengampuni dosa orang
yang berbuat syirik tersebut..

Menurut Bapak Sulaiman selaku penduduk desa yang berpendapat, sangat
mendukung dengan adanya upacara leliwet adalah suatu tradisi yang telah
dilakukan oleh nenek moyang mereka yang harus diteruskan dan agar kebudayaan
atau tradisi yang telah ada tidak hilang ataupun sirna.

Menurut Bapak Armo selaku masyarakat biasa, berpendapat bahwa
upacara leliwet harus tetap dilaksanakan meskipun upacara leliwet harus tetap
dilaksanakan meskipun upacara ini merupakan tradisi dari orang-orang tua
dahulu, akan tetapi kami tidak bisa meninggalkan begitu saja apélagi
melenyapkannya. Sebab hal itu akan membawa malapetaka atau bencana bagi
kami, seperti gagalnya panen yang ditimbulkan oleh wabah penyakit maupun
sebab-sebab lainnya. Agar masyarakat desa secara keseluruhan selamat dari
gangguan penyakit dan supaya desa dalam keadaan aman dan tentram.

Menurut pandangan masyarakat Islam di atas menunjukkan bahwa
upacara leliwet ini nampaknya sudah merupakan hal yang sulit untuk dihilangkan.
Dapat disimpulkan bahwasannya dari seluruh masyarakat desa yang berpendapat
setuju sebagian, dengan alasan terbukti kuatnya mereka untuk rﬁelestarikan

upacara leliwet tersebut. Bahkan untuk melenyapkannya cukup sulit, karena pada
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dasarnya pengetahuan mereka yang masih relatif dangkal, sehingga mereka sulit
untuk menerima hal-hal yang bersifat baru.

Pengetahuan masyarakat lama amatlah dangkal, sumber pengetahuan
hanyalah penéalaman yang dihasilkan oleh panca indera.

Pikiran masih dalam tingkat pertumbuhan, kehidupan statis, penemuan-
penemuan baru hampir tidak ada. Masyarakat bersifat menolak terhadap perkara
baru, karena dapat merusak adat resam yang dikawal rapi dari angkatan ke
angkatan. Karena kehidupan masyarakat pedesaan, pengaruh masyarakat lain
melalui defusi kebudayaan atau akulturasi tidak masuk. Apabila masuk unsur-
unsur asing kedalamnya masyarakat, akan terjadi perubahan, ini merupakan

hukum masyarakat.

. Dampak Atau Pangaruh Adanya Upacara leliwet

Setiap budaya atau tradisi itu selalu membawa pengaruh dan akibat yang
beraneka ragam bagi suatu masyarakat, baik itu pengaruh yang bersifat negatif
maupun yang bersifat positif, termasuk didalamnya juga tradisi budaya leliwet
yang ada di desa Ngadirejo ini. Maka dengan adanya tradisi budaya yang ada
pada suatu kelompok masyarakat itu sendiri. Awalnya dampak atau pengaruh ini
memang tidak nampak, namun pada akhirnya pengaruh ini makin jelas terlihat
dan banyak membawa perubahan terutama bagi kehidupan masyarakat. Karena
memang budaya itu adalah merupakan pengetahuan manusia yang diyakini

kebenarannya oleh yang bersangkutan, dan yang saling menyelimuti perasaan dan
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emosi serta menjadi sumber bagi sistem yang tidak berharga. Secara tidak
langsung tentu akan memberikan pengaruh dan corak bagi masyarakat itu
sendiri’.
Adapun dampak positif dan negatif dari upacara leliwet yang akan
dijelaskan, sebagai berikut:
1. Dampak positif
Bahwasannya dengan diadakannya tradisi upacara leliwet tersebut,
terdapat nilai positif yang dapat kita ambil sebagai pelajaran. Disinilah waktu
yang paling tepat untuk memberikan pengertian mengenai upacara leliwet,
yang kemudian diisi dengan nilai-nilai keagamaan dengan cara sebaik
mungkin sehingga masyarakat tidak lagi keberatan untuk menerima pesan
agama yang scharusnya mereka ketahui dan pelajari sebagai pedoman dalam
hidup sehari-hari.
Adapun dampak positif dari upacara leliwet ini juga terjadi dalam
bidang budaya, sosial, ekonomi, dan keagamaan yaitu:
a. Dalam Budaya
1. Melestarikan budaya
~ Upacara leliwet merupakan suatu tradisi yang sudah dilakukan
secara turun menurun yang sudah diwariskan oleh nenek moyang yang

harus dijaga dan dilestarikan.

3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990, Ed.4),188.
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2. Budaya campuran berbagai agama dan kepercayaan
Tradisi upacara leliwet ini masih sangat kuat dipengaruhi oleh
kepercayaan Animisme dan Dinamisme yang merupakan kepercayaan
dari suku prmitif, yang sudah tercampur dengan tradisi dari agama dan

kepercayaan Hindu, Budha dan Islam.

b. Dalam Bidang Sosial
1. Solidaritas social (gotong royong)

Sebagimana diterangkan sebelumnya bahwa adanya upacara
leliwet ini merupakan hasil kerja kolektif para petani yang ada di desa.
Dana juga diperoleh atau ditanggung oleh para petani pemilik sawah
yang ada di desa tersebut. Kemudian dari dana tersebut digunakan
secara bersama-sama untuk mengawali berbagai kégiatan dari mencari
aneka kebutuhan sesaji sampai keperluan yang lainnya. Sehingga
setiap upacara leliwet yang diadakan suasana gotong royong antar
masyarakat benar-benar kelihatan.

2. Media pertemuan warga

Setiap upacara leliwet diadakan, sebagian besar warga yang
berada di desa lain menyempatkan diri untuk berkenaan hadir,
berkumpul atau bertamu saudara-saudara lainnya untuk berbincang-

bincang lebih lama dapat mereka lakukan.
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Dalam Bidang Ekonomi

Adapun dalam bidang ekonomi pada upacara leliwet, terbukti
dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat,. Banyaknya pengunjung
yang datang pada saat upacara leliwet ini berlangsung, mereka dapat
memanfaatkan kesempatan yang ada untuk meningkatkan ekonominya
dengan berjualan. Hal ini tentunya tidak mereka sia-siakan begitu saja,
mengingat usaha seperti itu banyak menghasilkan hasil yang sangat positif

dan mampu untuk menembah penghasilan rumah tangga mereka.

2. Dampak Negatif

a.

b.

Mempengaruhi aqidah masyarakat

Dampak negatif dalam bidang keagamaan cukup besar karena dapat
mempengaruhi aqidah masyarakat. Karena tujuan mereka dalam
melaksanakan upacara leliwet tersebut adalah untuk mendapatkan
keselamatan dan kebahagiaan, mereka ingin dijauhkan dari segala macam
bencana yang dapat mengancam jiwa mereka kepada selain Allah dan
menganggap bahwa hal itu tidak bertentangan dengan agidah Islam.
Padahal menurut teori dalam Islam perbuatan seperti itu sudah termasuk
dalam kategori syirik atau menyekutukan Allah SWT.
Lemahnya keimanan mereka

Upacara leliwet adalah suatu upacara tradisi yang dilakukan oleh

masyarakat secara turun temurun yang tidak bisa ditinggalkan dari masa
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nenek moyang sampai sekarang ini. Awalnya upacara ini merupakan
suatu ketentuan yang pasti, akan tetapi mereka tidak bisa melepaskan
begitu saja dari aturan-aturan yang ada, bahkan dalam hati akan timbul
perasaan berdosa jika harus meninggalkannya.

Bahwasannya dari sini dapat dilihat bahwa masyarakat desa
Ngadirejo masih lemah imannya. Terbukti mereka masih mempercayai
dan meyakini bahwa diluar kekuasaan Allah SWT masih ada kekuatan
lain selain Allah. Yaitu dengan adanya kepercayaan masyarakat desa

terhadap ”Yang Mbau Rekso”.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengkajian dan analisa data tentang upacara leliwet serta pandangan

masyarakat Islam di desa Ngadirejo kecamatan Tutur kaupaten Pasuruan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Upacara leliwet merupakan Salah satu ritus slametan yang berkaitan dengan
kegiatan pertanian yang terdapat di dalam masyarakat Tengger. Ritus ini
selalu dilaksanakan untuk memenuhi hajat masyarakat Ngadirejo agar
tanamannya terbebas dari serangan penyakit atau hama, tidak diganggu oleh
roh jahat dan hasil panennya melimpah, adapun tujuan diadakan upacara
leliwet ini adalah agar tanaman di tegal mereka dari mulai tanam sampai
panen tanpa ada kerusakan baik yang ditimbulkan dari hama maupun sebab-
sebab lainnnya, agar hasil panen bisa banyak dan memuaskan, dan untuk
mempererat tali persaudaraan diantara sesama warga. Sedangkan untuk
prosesinya adalah dengan persembahan sesaji seperti halnya ada berupa air
suci yang dibawa dan dimantrai oleh dukun, nasi tumpeng yang dilengkapi
dengan ayam, lauk pauk dan buah-buahan, tiga macam jenis bunga, yakni
bunga tanah layu, bunga putihan, dan bunga kenikir, jenang merah dan jenang

putih, dan gedhang ayu(pisang kuning), sedangkan pelaksanaan upacara

74
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selamatan leliwet atau selamtan (tanduran) dibersamakan dengan selamatan
karo. Dalam hal ini selamatan diadakan pada bulan ke-2 menurut penanggalan
Tengger waktu pelaksanaanya dibersamakan dengan selamatan karo, akan
tetapi jika upacara yang dilakukan oleh masyakat Ngadirejo adalah pada saat
yjub tandur dan ujub panen.
. Islam menolak dengan adanya upacara leliwet karena dalam upacara tersebut
terdapat unsur syirik yaitu menyekutukan Allah, dimana terdapat sesaji yang
dipersembahkan atau diperuntukkan pada roh-roh atau danyang desa. Oleh
karena itu untuk mengembalikan manusia pada fitrah Islam memerlukan
adanya aktifitas keagamaan yaitu dengan memberikan ceramah agama dan
pendekatan keagamaan untuk mengarahkan dan membimbing masyarakat
supaya meninggalkan syirik.
. Pandangan masyarakat Ngadirejo tehédap uapacara leliwet itu berbeda-beda
tetapi pada intinya masyarakat Ngadirejo menerima dan melaksanakan
upacara leliwet ini dikarenakan jika mereka meninggalkan begitu saja apalagi
melenyapkannya merupakan malapetaka atau bencana bagi mereka, seperti
gagalnya panen yang ditimbulkan oleh wabah penyakit maupun sebab-sebab
lainnya, Agar masyarakat desa secara keseluruhan selamat dari gangguan
penyakit dan supaya desa dalam keadaan aman dan tentram.

Menurut pandangan masyarakat Islam di atas menunjukkan bahwa
upacara leliwet ini nampaknya sudah merupakan hal yang sulit untuk

dihilangkan. Dapat disimpulkan bahwasannya dari seluruh masyarakat desa
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yang berpendapat setuju sebagian, dengan alasan terbukti kuatnya mereka
untuk melestarikan upacara leliwet tersebut. Bahkan untuk melenyapkannya
cukup sulit, karena pada dasarnya pengetahuan mereka yang masih relatif

dangkal, sehingga mereka sulit untuk menerima hal-hal yang bersifat baru.

B. Saran

Setelah memahami dan menghayati pembahasan tentang upacara leliwet
yang berkembang di masyarakat Ngadirejo, maka terpetiklah beberapa pemikiran
penting yang perlu disampaikan dalam pembahasan terakhir yang sebagai saran,
agar menjadi bahan perenungan bagi segenap pembaca diantaranya adalah
mengharapkan kepada masyarakat Ngadirejo khususnya, masyarakat sekitar pada
umumnya agar tidak melestarikan dan mempertahankan budaya yang berupa
upacara leliwet karena upacara tefsebut terdapat unsur syirik. Haruslah ada
kejelasan atau penerangan secara intensif tentang arti dan fungsi dari upacara
leliwet tersebut, artinya mayarakat harus bisa menjaga kemurnian kepercayaan

dari sinkritisasi ajaran yang menyusut dalam upacara tersebut.
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